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ABSTRAK

ANALISIS PENERIMAAN DIGITAL LIBRARY MENGGUNAKAN
COMPUTER-ASSISTED QUALITATIVE DATA ANALYSIS SOFTWARE
(CAQDAS) PADA UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
Oleh:

Muhammad Zaidan Rosyadi

Digital Library (Digilib) adalah database yang digunakan untuk
menyimpan data perpustakaan berupa buku atau karya tulis yang hanya bisa diakses
secara online. Database ini menawarkan kemudahan dalam akses pencarian data
karena dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Digital library juga menjadi pusat
koleksi digital di UIN Sunan Ampel Surabaya. Namun hingga saat ini penggunaan
digital library pada UIN Sunan Ampel Surabaya masih terasa belum optimal. Hal
ini dikarenakan belum adanya pengukuran terkait penerimaan dari penggunaan
digital library oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Sehingga penelitian
ini menggunakan teori Content Analysis untuk melakukan pengukuran. Selanjutnya
analisis mengunakan bantuan Computer-Assisted Qualitative Data Analysis
Software (CAQDAS) dengan software NVivo. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yang terdiri dari 3 proses yaitu 1. Studi Dokumen, 2. Wawancara, 3.
Analisis tingkat penerimaan. Setelah melakukan penggalian informasi dari
narasumber melalui wawancara, dilakukan analisis tingkat penerimaan
menggunakan software NVivo. Penelitian ini mendapatkan ilustrasi berupa hierarki
chart tree map, hierarki chart sun burst dan dan word cloud. Dari kedua ilustrasi
tersebut diperoleh fakta diantaranya: 1. ‘Digilib penting’ pada tema mahasiswa
yang lebih nyaman mengunjungi perpustakaan dibanding menggunakan Digilib,
2.‘Digilib sulit 'digunakan® bagi mahasiswa yang aktif menggunakan Digilib
dibanding mengunjungi perpustakaan, 3.°‘Digilib berguna menyediakan banyak
referensi’ pada aspek performancenya, 4.‘Digilib tidak membutuhkan usaha’ lebih
pada aspek effort, 5.“Teman setuju menggunakan Digilib’ pada aspek social,
6.‘Tidak membutuhkan peralatan lain’ pada aspek facilitating condition dan
7.‘Perbaikan akses’ pada elaborasi dari para narasumber. Analisis terhadap hasil
tersebut mengerucut pada kesimpulan bahwa penerimaan Digilib pada mahasiswa
UIN Sunan Ampel Surabaya sudah cukup baik disertai jawaban yang membangun.

Kata kunci: Computer-Assisted Qualitative Data Analysis Software (CAQDAS),
Content Analysis, Digital Library, Metode Penelitian Kualitatif, NVivo.
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ABSTRACT

DIGITAL LIBRARY ACCEPTANCE ANALYSIS USING COMPUTER-
ASSISTED QUALITATIVE DATA ANALYSIS SOFTWARE
(CAQDAS) AT UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
By:

Muhammad Zaidan Rosyadi

Digital Library (Digilib) is a database that is used to store library data in
the form of books or written works which can only be accessed online. This
database offers easy access to data search because it can be accessed anywhere
and at any time. The digital library is also a digital collection center at UIN Sunan
Ampel Surabaya. However, until now the use of the digital library at UIN Sunan
Ampel Surabaya still feels not optimal. This is because there is no measurement
related to acceptance from the use of digital libraries by UIN Sunan Ampel
Surabaya students. So this research uses Content Analysis theory to make
measurements. Furthermore, the analysis uses the help of Computer-Assisted
Qualitative Data Analysis Software (CAQDAS) with NVivo software. This study
used a qualitative method consisting of 3 processes, namely 1. Document Study, 2.
Interview, 3. Acceptance level analysis. After collecting data from sources and
interviews, acceptance level analysis was carried out using Nvivo software. This
study obtained results in the form of hierarki chart tree map, hierarki chart sunburst
and word cloud. From the two illustrations, the following facts are obtained:
1.'Digilib is important’ on the theme of students who are more comfortable visiting
the library than using Digilib, 2.'Digilib is difficult to use' for students who actively
use Digilib instead of visiting the library, 3.'Digilib is useful for providing lots of
references’ on the performance aspect, 4.'Digilib does not require effort’ more on
the effort aspect, 5.'"Friends agree to use Digilib' on the social aspect, 6."No need
for other equipment’ on the facilitating condition aspect and 7.'Improve access' on
the elaboration of the sources. The results of the analysis of these answers can be
concluded that the acceptance of Digilib by students at UIN Sunan Ampel Surabaya
was well received along with constructive answers.

Keywords: Computer-Assisted Qualitative Data Analysis Software (CAQDAS),
Content Analysis, Digital Library, NVivo.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Digital Library (Digilib) merupakan database online untuk mengumpulkan,
membuat, menyimpan, mendistribusikan, dan memelihara objek digital, termasuk
teks, gambar, video, dan audio, melalui jaringan (Cheng, C. M. 2014). Penggunaan
digital library merupakan hal yang penting karena memberikan kemudahan akses
dibandingkan penggunaan perpustakaan offline. Hal ini karena dalam digital library
berupa materi dapat dicari dan diakses dari mana saja dan kapan saja (Park et al.,
2009).

Pada UIN Sunan Ampel Surabaya (UINSA), digital library menjadi pusat
koleksi digital. Koleksi digital tersebut meliputi seluruh jurnal ilmiah berupa tesis,
disertasi, atau laporan penelitian, selain menyediakan berbagai dokumen digital
hasil karya akademik pada universitas (About the Repository - Digilib UIN Sunan
Ampel Surabaya, n.d.). Secara global, pengembangan perpustakaan digital
didorong, karena mendorong pemerataan akses terhadap pengetahuan, dan
dipandang sangat penting bagi suatu negara, yang bergerak menuju e-learning
(Beavis et al., 2015).

Digital library memiliki banyak manfaat diantaranya memiliki kemudahan
akses dalam penggunaannya dapat diaplikasikan dimanapun dan kapanpun, akan
tetapi hingga saat ini digital library pada UIN Sunan Sunan Ampel Surabaya masih
terasa belum optimal. Ketidak optimalan digital library ini penting untuk dianalisis
apa akar masalahnya, karena pihak manajemen membutuhkan pijakan untuk
melakukan perbaikan berkelanjutan. Serta untuk melakukan analisis mendalam,
metode yang paling sesuai untuk dilakukan adalah kualitatif. Namun metode
kualitatif memiliki kesulitan tersendiri, terutama dalam proses penarikan
kesimpulan. Kesulitan ini dapat diatasi dengan menggunakan alat bantu, salah
satunya adalah Computer-Assisted Qualitative Data Analysis Software (CAQDAS)
serta menggunakan metode Content Analysis.

CAQDAS merupakan suatu software yang digunakan untuk menganalisis

data. CAQDAS telah merevolusi cara menganalisis data kualitatif, memberi alat



yang ampuh untuk pengkodean, pengkategorian, dan analisis data berbasis teks
dalam jumlah besar (Johnson & Christensen, 2014). Pada tahap implementasi
CAQDAS digunakan dalam bidang penelitian sosial, humaniora, dan kualitatif, dan
memiliki beberapa fitur seperti pengelompokan data, pencarian, penyaringan, dan
visualisasi data. Penelitian kualitatif dapat menggunakan software CAQDAS yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk melakukan analisis kualitatif (Zamawe, 2015)

Penggunaan CAQDAS telah membantu meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam proses analisis data kualitatif, memberikan berbagai fitur dan alat
yang tidak tersedia di masa lalu. Dengan menggunakan CAQDAS diharapkan dapat
membantu mempermudah dalam proses analisis dan memahami data secara lebih
mendalam. Penggunaan CAQDAS telah memungkinkan untuk mempersingkat
proses analisis data kualitatif, perangkat alat yang komprehensif untuk pengkodean,
pengkategorian, dan analisis data (Rgddesnes et al., 2019), serta diharapkan dapat
membantu menemukan pola dan hubungan pada data untuk mengetahui tingkat
penerimaan Digital library oleh pengguna.

CAQDAS dapat diimplementasikan pada berbagai software analisis kualitatif
diantaranya Dedoose, Dovetail, Coding Analysis Toolkit (CAT), MAXQDA, Atlas
Ti, N4 Classic, N5, Winmax dan NVivo. Pada penelitian ini software yang
digunakan adalah NVivo 12 plus dikarenakan software CAQDAS yang paling
efektif dalam analisis data kualitatif adalah NVivo, NVivo yang menyediakan tools
lebih lengkap dan ideal dalam analisis data kualitatif. menurut pendapat (Basak,
2015). NVivo memiliki beberapa fitur yang lebih lengkap dan mudah digunakan
dibanding software analisis lain (Bengtson, 2016). Sedangkan metode yang
diterapkan untuk menganalisa tingkat penerimaan pada CAQDAS menggunakan
metode Content analysis.

Content Analysis merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mendapatkan kesimpulan yang dapat direplikasi dengan hasil valid dari data hingga
konteksnya, dengan hasil berupa wawasan baru, representasi fakta dan panduan
praktis untuk bertindak (Krippendorff, 2004). Content analysis dapat digunakan
untuk menganalisis isu-isu teoritis untuk meningkatkan pemahaman data. Melalui
content analysis juga dapat digunakan untuk menganalisis kata-kata menjadi lebih

sedikit dengan hasil terkait konten. Diasumsikan bahwa saat klasifikasikan pada
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kategori yang sama, kata, frase dan sejenisnya memiliki arti yang sama (Cavanagh,

1997).

Dari pemaparan latar belakang yang telah dibuat, maka dilakukan penelitian
berjudul “ANALISIS PENERIMAAN DIGITAL LIBRARY MENGGUNAKAN
COMPUTER-ASSISTED QUALITATIVE DATA ANALYSIS SOFTWARE
(CAQDAS) PADA UIN SUNAN AMPEL SURABAYA " penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penerimaan pengguna terhadap Digilib menggunakan Computer-
Assisted Qualitative Data Analysis Software (CAQDAS) dan Content Analysis
untuk memperoleh hasil analisis yang akurat dan dapat memberikan masukan bagi
pengembangan Digilib, sehingga dapat memberikan manfaat bagi pengguna dan
pembaca. Berbeda dengan rujukan penelitian sebelumnya yaitu penelitian Kaefer,
2015 “A Software-Assisted Qualitative Content Analysis of News Articles: Example
and Reflections” penelitian ini berskala nasional dengan tujuan mengetahui tingkat
penerimaan, sedangkan penelitian Kaefer berskala internasional dengan tujuan
menyelesai permasalahan pada negara Selandia baru.

1.2 Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang diatas maka dihasilkan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi penarikan kesimpulan Content Analysis
menggunakan teknik Computer-Assisted Qualitative Data Analysis Software
(CAQDAS) pada software NVivo?

2. Bagaimana penerimaan digital library di perpustakaan pusat UIN Sunan
Ampel Surabaya oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan maka dihasilkan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1.  Untuk mengetahui implementasi Content Analysis menggunakan teknik
Computer-Assisted Qualitative Data Analysis Software (CAQDAS) pada
software NVivo.

2. Untuk mengetahui penerimaan digital library di perpustakaan pusat UIN

Sunan Ampel Surabaya oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.



1.4

Batasan Masalah

Batasan masalah yang ada pada penelitian ini sebagai berikut:

Implementasi penelitian ini menggunakan Content Analysis dan Computer-
Assisted Qualitative Data Analysis Software (CAQDAS) dengan software
NVivo.

Data yang diperoleh dari berjumlah 6 narasumber yaitu 3 mahasiswa yang
aktif menggunakan Digilib dibanding mengunjungi perpustakaan, 3
mahasiswa yang lebih nyaman menghunjungi perpustakaan dibanding
menggunakan Digilib. Penelitian yang dilakukan adalah analisis persepsi
penerimaan dari penggunaan digital library perpustakaan pusat UIN Sunan
Ampel Surabaya oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

Manfaat Penelitian

Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat pada ilmu
pengetahuan sebagai sumber acuan penelitian at, menjadi referensi penelitian
tentang penggunaan Computer Assisted Qualitative Data Analysis Software
(CAQDAS) atau metode Content Analysis untuk mengetahui penerimaan dan
permasalahan lain yang menggunakan metode Kualitatif di Indonesia.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca
lain, memberikan manfaat kepada pihak perpustakaan pusat UIN Sunan
Ampel Surabaya untuk mengembangkan digital library yang ada, dan
permasalahan lain untuk meningkatkan pengetahuan tentang pemanfaatan

ilmu tersebut.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

diulas dan dibahas sebagai berikut.

Tabel 2. 1 Gap Analisis

Pada Tabel 2.1 penelitian terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang

NVivo Analysis
And
Saturation”
(Alam, 2020).

kerangka tata kelola Syariah
terpusat untuk bank syariah di
Bangladesh. Dengan
menggunakan metode
pengumpulan data menggunakan
prosedur purposive dan snowball
sampling.

No | Judul Hasil Gap Analisis

1. “Ensuring Hasil temuan penelitian ini | Penelitian Abdul Rahman
Continued Use | berupaya memberikan kontribusi | dkk menggunakan
Of A Digital | pada bidang manajemen sistem | software NVivo untuk
Library: A | informasi, khususnya digital | menganalisis penerimaan
Qualitative library. Dengan mengungkap | penggunaan digital library
Approach” potensi tantangan dan masalah | dengan menggunakan
(Abdul yang dihadapi oleh pengguna | metode  ISSM,  serta
Rahman & | sistem digital library konteks | berlatar belakang pada
Mohezar, militer saat menggunakan sistem, | Perpustakaan militer.
2020). temuan ini berkontribusi pada

literatur terbatas tentang | Sedangkan pada penelitian
penggunaan digital library dalam | ini menggunakan software
konteks  pengaturan  militer. | NVivo, menggunakan
Temuan ini membantu | metode Analysis Content,
manajemen untuk lebih | serta berlatar belakang
memahami persepsi, persyaratan, | pada perpustakaan
dan kebutuhan pengguna sistem | kampus.

digital library.

2. “A  Systematic | Hasil dari penelitian ini dimulai | Penelitian Alam,
Qualitative dengan membentuk | pertanyaan | menggunakan  software
Case  Study: | penelitian dengan menggunakan | NVivo dengan tujuan
Questions, tanda tanya “apa” dalam | mengembangkan tata
Data penelitian kualitatif. Penelitian ini | kelola bank syariah di
Collection, digunakan untuk mengembangkan | Bangladesh menggunakan

metode purposive dan

snowball sampling.

Sedangkan pada penelitian
ini menggunakan NVivo,
untuk mengetahui tingkat
penerimaan dari
penggunaan digital library
kampus dengan
menggunakan metode
Analysis content.




Tabel 2. 1 Gap Analisis (lanjutan)

No Judul Hasil Gap Analisis

3. “A  Software- | Hasil penelitian ini | Pada penelitian Kaefer
Assisted mengilustrasikan proses | menggunakan metode
Qualitative metodologis penggunaan | analisis  konten  untuk
Content perangkat lunak analisis data | mengolah data kualitatif
Analysis of | kualitatif seperti NVivo, dengan | menggunakan NVivo
News Articles: | fokus khusus pada Content | berupa surat kabar di
Example and | Analysis kualitatif. Selandia baru
Reflections” Sedangkan pada penelitian
(Kaefer, 2015) ini menggunakan metode

Analysis content untuk.
Mengetahui  penerimaan
penggunaan digital library
pada universitas.

4, “How To Plan | Hasil dari penelitian ini adalah | Pada penelitian Bengtson,
And Perform A | data kualitatif yang dihasilkan dari | menggunakan metode
Qualitative wawancara, Tujuan dari analisis | kualitatif dengan
Study  Using | content adalah untuk | menggunakan analisis
Content mengorganisir dan memperoleh | konten yang bertujuan
Analysis” makna dari data yang | untuk mengorganisir dan
(Bengtsson, dikumpulkan dan menarik | mendapatkan arti pada data
2016). kesimpulan yang realistis darinya. | yang telah ditemukan lalu

Meskipun ada kelebihan dan | mengambil  kesimpulan

kekurangan dalam melakukan | yang realistis.

analisis isi, metode ini adalah

proses analisis yang mudah | Sedangkan pada penelitian

dipahami yang dapat ditiru bahkan | ini melakukan penelitian

oleh mereka yang baru mengenal | dengan metode kualitatif

bidang tersebut. serta menggunakan
Analysis Content untuk
memperoleh data hasil
wawancara.

Pada Tabel 2.1 tinjauan penelitian terdahulu di atas telah menampilkan judul

penelitian, nama peneliti, tahun penelitian dan hasil penelitian dari masing-masing

penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan penelitian. Sehingga dapat

dihasilkan gap analisis berdasarkan keterkaitan dengan metode Analisis content,

Computer Assisted Qualitative Data Analysis Software dan Software NVivo yang

digunakan pada penelitian ini. Selain itu terdapat perbedaan dan persamaan dari

masing-masing penelitian pada tinjauan penelitian terdahulu dengan penelitian ini

yaitu:

1.

Penelitian terdahulu terdapat metode yang sama dengan penelitian ini, tetapi

menggunakan topik berbeda seperti pada penelitian nomor 3 dan 4.




2. Penelitian terdahulu terdapat topik yang sama pada penelitian ini, tetapi
menggunakan metode yang digunakan berbeda yaitu pada penelitian nomor 3,
2 dan 1.

3. Dari keseluruhan penelitian terdahulu pada Tabel 2.1 diatas menggunakan data
yang berskala internasional sedangkan pada penelitian ini menggunakan skala

nasional.

2.2 Dasar Teori
2.2.1 Metode Penelitian Kualitatif

Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berfokus
pada pengamatan mendalam serta memiliki tujuan cenderung menggunakan
analisis deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu bentuk yang sistematis
penyelidikan empiris ke dalam makna (Shank 2002). Kualitatif adalah pendekatan
yang digunakan dalam penelitian untuk mengungkapkan informasi dari pendapat
peneliti, realitas di kehidupan sosial dalam konteks tertentu (Glickman, 2007). Data
kualitatif berasal dari bahasa dan dibutuhkan untuk eksplorasi secara terperinci
perasaan, dorongan, emosi, dan pemahaman subjektif yang dimiliki responden
situasi sosial tertentu pada waktu tertentu. Informan adalah indeks dan terikat
konteks. Datanya dimungkinkan bisa bias, dengan batas tipis antara makna, dan
tidak cocok untuk kategorisasi dan klasifikasi apabila menggunakan basis aplikasi.
Menggunakan aplikasi pada data kualitatif memiliki potensi untuk mendistorsi

pemahaman apa pun yang dicapai (L Berg, 2001).

Penggunaan metode kualitatif digunakan untuk memahami bagaimana
suatu komunitas atau individu pada saat menerima isu tertentu (McCusker, K 2015).
Pendekatan kualitatif dapat menggunakan aplikasi apabila sedikit informasi yang
diketahui tentang suatu subjek dan peneliti mungkin memiliki sedikit gagasan yang
terbentuk sebelumnya tentang subjek atau tentang data yang akan diperoleh.
Tujuannya lebih cenderung induktif (yaitu, bergerak menuju teori) daripada
menguji teori (Cavanagh, 1997). Dengan demikian maka penting bagi yang
menggunakan metode kualitatif untuk memastikan kualitas dari proses penelitian,
karena peneliti tersebut akan menginterpretasi data yang telah dikumpulkannya
untuk di analisa. Pada metode ini terdapat beberapa jenis metode analisis untuk



memperoleh data yaitu dengan melaukan: Observasi partisipan, Pengamatan
langsung, Wawancara tidak terstruktur dan Studi kasus. Dengan menentukan jenis
metode tersebut maka dapat dilakukan analisis, sehingga dapat mendefinisikan atau
mengetahui proses yang ada pada suatu permasalahan sehingga dapat diketahui
hasil pada tujuan penelitian yang dilakukan. Metode kualitatif digunakan dalam
menentukan pengumpulan data dalam penelitian ini dengan metode observasi atau
pengamatan dan wawancara. Data primer yang diperoleh melalui wawancara

mahasiswa dan dosen berdasarkan persepsi masing-masing informan.

2.2.2 Content Analysis

Content analysis merupakan metode penelitian kualitatif yang menekankan
isi, makna, pembacaan simbol-simbol dan interaksi simbolis yang ada pada saat
komunikasi. (Bungin, 2011). Secara teknik analisis konten mencakup klasifikasi
lambang-lambang yang ada pada komunikasi, penggunaan analisis tertentu dalam
merumuskan suatu analisa dan penggunaan kriteria pada klasifikasi (Bungin, 2011).

Content analysis merupakan metode untuk membuat kesimpulan yang dapat
diperbanyak dan validasi hasil data hingga konteks, dengan hasil memperoleh
pengetahuan baru, data fakta atau panduan singkat untuk bertindak (Krippendorff,
2004). Content analysis memungkinkan untuk menguji permasalahan teoritis untuk
meningkatkan hasil analisis data. Dengan menggunakan content analysis
memungkinkan untuk mengelompokkan kata-kata menjadi lebih sedikit kategori
terkait konten. Pada saat melakukan klasifikasi ke dalam kategori yang sama, frase,
kata dan sejenisnya memiliki arti yang sama (Cavanagh, 1997).

Dalam Content analysis kualitatif dilakukan klasifikasi atau penyaringan
terhadap teks atau kata-kata ke dalam sejumlah kategori yang mewakili aneka isi
tertentu (Puspitasari, 2016). Secara teknik Content analysis mencakup tentang:
klasifikasi lambang-lambang yang dipakai dalam komunikasi, penggunaan kriteria
dalam Kklasifikasi, dan penggunaan analisis tertentu dalam merumuskan suatu
prediksi (Bungin, 2011).

Metode ini memungkinkan digunakan secara kualitatif atau kuantitatif untuk
menganalisis data secara sistematis dokumentasi tertulis, verbal, atau visual.

Content Analysis kualitatif tidak memiliki keterkaitan dengan ilmu tertentu, dan



aturan yang harus diikuti lebih sedikit. Oleh karena itu, risiko kebingungan dalam
hal konsep dan diskusi filosofis berkurang (Bengtsson, 2016). Content analysis
dimulai dengan menggunakan lambang-lambang tertentu, mengklasifikasi data
tersebut dengan kriteria-kriteria tertentu serta melakukan prediksi dengan teknik
analisis yang tertentu pula (bungin, 2011).

Metode ini bertujuan agar mendapatkan gambaran yang padat dan luas
tentang suatu fenomena, hasil yang diperoleh tersebut merupakan konsep atau tema
yang menggambarkan hasil analisis berupa data kualitatif atau kuantitatif yang
dapat digunakan secara induktif atau deduktif. Kemudian hasil tersebut ditentukan
oleh tujuan penelitian. Apabila data sebelumnya tidak cukup atau jika data
terpecah-pecah, metode induktif direkomendasikan (Lauri & Kynga's, 2005). Hasil
tersebut berasal dari data yang diperoleh Content analysis induktif. Content
analysis deduktif digunakan saat struktur analisis didapatkan berdasarkan
pengetahuan sebelumnya dengan tujuan penelitian pengujian teori (Kynga's &
Vanhanen, 1999).

2.2.3 Computer-Assisted Qualitative Data Analysis (CAQDAS)

Computer-Assisted Qualitative Data Analysis Software (CAQDAS) adalah
suatu teknik analisis data kualitatif digunakan pada software komputer sebagai alat
pada proses analisis. CAQDAS membantu analis dalam mengorganisasi, memilah,
dan menganalisis data kualitatif dengan lebih efisien dan terstruktur (Trujillo
Amaya, 2018). CAQDAS digunaakan sebagai alat pencarian dan pemodelan
perangkat lunak memungkinkan membuat data terlihat dengan cara yang tidak
mungkin dilakukan dengan metode manual, memungkinkan wawasan dan refleksi
baru pada suatu proyek (Siccama & Penna, 2008).

CAQDAS biasanya digunakan dalam bidang penelitian sosial, humaniora,
dan kualitatif, dan memiliki beberapa fitur seperti pengelompokan data, pencarian
dan penyaringan, dan visualisasi data. CAQDAS membantu analis dalam
memahami dan memahami data secara lebih mendalam, dan membantu
menemukan pola dan hubungan dalam data. CAQDAS merupakan alat yang dapat
membantu memudahkan penelitian kualitatif seperti analisis transkripsi,

pengkodean dan interpretasi teks, abstraksi rekursif, Content analysis, analisis



wacana (Paulus et al., 2016). CAQDAS dapat diimplementasikan pada berbagai
software analisis kualitatif diantaranya Dedoose, Dovetail, Coding Analysis Toolkit
(CAT), MAXQDA, Atlas Ti, N4 Classic, N5, Winmax dan NVivo. Pada penelitian
ini menggunakan software NVivo menurut (Basak, 2015) bahwa software terbaru
yang digunakan dalam analisis data kualitatif meliputi: Atlas. Ti, N4 Classic, N5,
NVivo dan Winmax, namun hanya Nvivo yang menyediakan tools lebih lengkap

dan ideal dalam analisis data kualitatif.

2.2.4 NVivo

Software NVivo adalah software analisis data kualitatif yang dikembangkan
oleh Qualitative Solution and Research (QSR) International, perusahaan tersebut
adalah perusahaan software pertama yang dapat digunakan untuk analisis data
kualitatif. NVivo awalnya merupakan software NUDIST (NonNumeric
Unstructured Data, Index Searching, and Theorizing) (Bazeley, 2007). NUDIST
diciptakan seorang programer bernama Tom Richards sejak tahun 2002, NUDIST
berganti nama dengan NVivo. ‘N’ merupakan singkatan dari NUDIST dan ‘Vivo’
diambil dari istilah kedua penelitian grounded theory (Strauss & Glaser, 1978)
yaitu ‘in-vivo’ yang artinya melakukan coding berdasarkan data yang nyata dialami
narasumber di lapangan.

Software ini bersifat tekstual, seperti transkrip wawancara, catatan lapangan,
dan dokumen (Alam, 2020). NVivo adalah|perangkat lunak kualitatif, yang telah
digunakan secara luas dalam penelitian kualitatif, sebagai sarana untuk
memudahkan dalam proses kategorisasi (Welsh, 2002). NVivo memiliki beberapa
fitur yang membantu dalam memahami dan memahami data, seperti coding,
pengelompokan data, dan visualisasi data (Hamsari & Prabowo, 2021).

Software ini juga memiliki beberapa alat bantu analisis, seperti pemodelan
konseptual, analisis tematik, dan analisis jaringan, yang membantu menemukan
pola dan hubungan dalam data. NVivo sangat berguna untuk melakukan penelitian
kualitatif, dan membantu mereka mengelola dan menganalisis data dengan efisien
dan terstruktur (Abdul Rahman & Mohezar, 2020).

NVivo digunakan dalam penelitian ini karena memberikan banyak

keuntungan. Pertama, ini memberi lebih banyak fleksibilitas dalam cara
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mengkategorikan data teks dan meningkatkan kualitas hasil yang dihasilkan Kedua,
membantu mengurangi waktu dan upaya yang digunakan untuk menganalisis data
secara manual. (Hamrouni dan Akkari,2012) menyatakan bahwa software
CAQDAS yang paling efektif dalam analisis data kualitatif adalah NVivo Hal ini
juga diperkuat dengan pendapat (Basak, 2015) bahwa software terbaru yang
digunakan dalam analisis data kualitatif meliputi: Atlas. Ti, N4 Classic, N5, NVivo
dan Winmax, namun hanya Nvivo yang menyediakan tools lebih lengkap dan ideal
dalam analisis data kualitatif. Ini juga membantu untuk mengidentifikasi tren dan
memeriksa silang informasi untuk menemukan tema yang paling penting dan
relevan dengan penelitian untuk menghasilkan kesimpulan yang lebih baik (Wong,
2008).

2.2.5 Digital Library UIN Sunan Ampel Surabaya

Digital library adalah tempat kumpulan data dalam bentuk multimedia yang
memiliki jangkauan luas dengan terstruktur pada pengelolaan informasi yang dapat
menampilkan data sumber referensi dan pengetahuan yang bermanfaat untuk
pengguna dalam beragam lini organisasi dan sosial masyarakat (Griffin, 1999).
Digital library UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan software Perpustakaan
online Universitas yang menjadi pusat koleksi digital. Koleksi digital tersebut
meliputi seluruh jurnal ilmiah berupa tesis, disertasi, atau laporan penelitian.

Selain menyediakan berbagai dokumen digital hasil karya akademik pada
universitas, Perpustakaan juga menyajikan informasi penting seputar UIN Sunan
Ampel Surabaya koleksi digital tersebut tidak hanya berbentuk teks, tetapi juga
dalam bentuk non teks, bahkan kedepannya direncanakan dalam bentuk audio dan
video. Perpustakaan digital ini juga mengelola, memusatkan, mengumpulkan,
melestarikan, dan mematuhi konsep akses terbuka untuk mengakses koleksi bahan
ilmiah yang menampilkan hasil penelitian perpustakaan Digital 'Cavitation.

Seluruh dokumen koleksi digital tersebut merupakan pengembangan dari
GDL (Ganesha Digital library) versi 4.2 yang dibangun dan digunakan sejak tahun
2007. Kehadiran perpustakaan digital UIN Sunan Ampel Surabaya berbasis e-print
yang telah berdiri sejak Agustus 2014 ini tentunya bukan sebuah hal baru yang

secara umum menampilkan konten yang sempurna.
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Dengan demikian perpustakaan pusat UIN Sunan Ampel Surabaya memiliki
tanggung jawab dalam membangun, berkolaborasi, mengelola, memelihara dan
menyebarluaskan konten serta berkomitmen untuk memfasilitasi akses koleksi
digital karya sivitas akademika universitas. Perpustakaan Digital UIN Sunan Ampel

Surabaya dapat di akses pada link berikut http://digilib.uinsby.ac.id (About the

Repository - Digilib UIN Sunan Ampel Surabaya, 2023.).

2.3 Integrasi Keilmuan

Integrasi keilmuan merupakan tahapan dalam mengintegrasikan nilai-nilai
tertentu dengan konsep yang berbeda sehingga dapat memiliki keterkaitan.
Keilmuan yang digunakan penulisan ini merupakan aspek agama. Ilmu memiliki
keterkaitan dalam agama, serta agama merupakan pendukung kegiatan keilmuan.
Untuk itu dalam tingkat mahasiswa dalam upaya mencari ilmu khususnya
menggunakan media perpustakaan online juga diperlukan keterkaitan agama
sebagai dasar keilmuan. Dengan demikian maka diperlukan wawancara pada
narasumber ahli dalam menafsirkan hadits dan Al-Qur’an untuk topik penelitian ini.

Narasumber yang dipilih adalah Bapak Dr. H. Ah. Ali Arifin, M.M yang
merupakan Pengajar di UIN Sunan Ampel Surabaya, dengan melakukan
wawancara secara langsung. Beliau memberikan beberapa contoh ayat Al-Qur’an
dan hadist yang memiliki keterkaitan dengan penelitian sehingga dapat dijadikan

pedoman untuk topik dalam penelitian ini. Sebagai berikut:

1.3.1 Perpustakaan Dalam Perspektif Islam
Adapun integrasi keilmuan yang yang memiliki keterkaitan dengan
perpustakaan sesuai dengan perspektif keislamaan pada Al-Quran Surat Al-Alag

Ayat 1-5 sebagai berikut:

de ¢ L gl coal v ARY @55 08 Y Sl (e i) Gl ) GIA cdd ot L 158
o::j,_'?juum\ﬂ

Artinya: “1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 2) Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah, dan Tuhanmulah
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Yang Mahamulia, 4) Yang mengajar (manusia) dengan pena. 5) Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alag, Ayat 1-5) (Miyanto, 2021).

Menurut tafsir Quraish Shihab, Igra pada mulanya berarti membaca atau
mengumpulkan informasi. Membaca kemudian dianggap sebagai pemenuhan
perintah, yang tidak membutuhkan teks tertulis sebagai objek bacaan melainkan
berbagai objek dalam konteks kehidupan. Menurut tafsir ini, makna bismi
sebenarnya cukup dekat. disertai dengan nama Tuhanmu, itu harus dibaca dengan
baik dalam konteks apa pun. Kata "khalaga” mencontohkan bagaimana bahasa
dapat berarti berbagai hal, seperti "menciptakan dari ketiadaan" dan "menciptakan
tanpa satu”. Ukur, sempurnakan, atur, dan buat hanyalah beberapa contoh
(Miyanto, 2021).

Menurut tafsir Quraish Shihab, kata ini menggambarkan betapa agungnya
Allah SWT dalam ciptaan-Nya. Sebagai iqra, objek umum dari kata khalaga dalam
ayat ini, dapat disimpulkan bahwa teknologi ini tidak dapat dipisahkan dari ilmu
pengetahuan, yang Allah SWT perintahkan untuk Kita baca dan perhatikan di alam
sekitar kita. Alhasil, membaca surah al-alaqg mengajarkan kita untuk menggunakan
teknologi karena manusia akan melakukan penelitian.

Menurut narasumber Surat Al-Alag ayat 1-5 merupakan dalil yang
menunjukkan tentang keutamaan membaca, menulis dan ilmu pengetahuan.
Membaca dan menulis merupakan kunci kemajuan dan perkembangan ilmu
pengetahuan. Tanpa kegiatan membaca dan menulis tidak mungkin ayat-ayat dan
ajaran Islam dapat disiarkan ke seluruh manusia yang tersebar di muka bumi ini.
Tanpa tulis-baca tidak mungkin berbagai informasi, temuan dan pendapat, berbagai
teori dicatat dan disebarluaskan untuk diketahui oleh umat manusia.

Dalam ayat ini terdapat bukti bahwa Allah yang menciptakan manusia dalam
keadan hidup dan berbicara dari sesuatu yang tidak ada tanda-tanda kehidupan
padanya, tidak berbicara serta tidak ada rupa dan bentuknya secara jelas, kemudian
Allah  mengajari manusia ilmu yaitu membaca dan menulis dan
menganugerahkannya berbagai ilmu, Dalam hal penggunaan pada Perpustakaan
pusat UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan tempat yang terdapat berbagai ilmu
yang dapat dimanfaatkan oleh pembaca atau mahasiswa dalam mengakses buku-

buku untuk dibaca agar memperoleh ilmu.
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1.3.2 Teknologi Dalam Perspektif Islam
Selanjutnya integrasi keilmuan yang memiliki keterkaitan dengan keislaman
pada Al-Quran Surat Al- Anbiya’ 80-81sebaigai berikut:

Teknologi Al-Quran Surat Al- Anbiya’ 80-81.

5 s A5 Al gl RS () 0508 Al U s (2 Al & B il

Caale o028 UK 5 L 5 1 oY) )
Artinya: “80) Dan telah Kami ajarkan kepada Dawud membuat baju besi untukmu,
guna memeliharamu dalam peperangan; Maka hendaklah kamu bersyukur (kepada
Allah). 81) Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang
tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami telah

memberkatinya. Dan adalah Kami Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-
Anbiya’80-81) (As-Suyuti & Al-Mahalli, 2016).

Nabi Dawud disebutkan dalam ayat ini sebagai. Allah SWT telah memberi
tahu. Tentang perakitan pelindung besi yang bisa dipakai dalam pertarungan.
Alhasil, ia diberi petunjuk cara membuatnya; dia belajar keterampilan baru; Dia
adalah seorang ahli di bidang teknologi. Nabi Sulaiman melakukan hal yang sama.
Ayat ini mengatakan bahwa Allah SWT memberitahunya. Mengenai penggunaan
tenaga angin agar dia dapat dengan cepat melakukan perjalanan ke negara-negara
terdekat sesuai keinginannya, bertindak seolah-olah dia dapat mengendalikan
angin. Dia mendapat teknologi pengendalian angin sebagai hasilnya (Marlina,
2017).

Dalam terjemahan kitab tafsir Jalalain, (Dan Kami ajarkan kepada Daud
membuat baju besi) yaitu baju yang terbuat dari besi, dialah orang pertama yang
menciptakannya dan sebelumnya hanyalah berupa lempengan-lempengan besi saja
(untuk kalian) yakni untuk segolongan manusia (guna melindungi diri kalian) jika
dibaca Linuhshinakum, maka Dhamirnya kembali kepada Allah, maksudnya,
supaya Kami melindungi kalian. Dan jika ia dibaca Lituhshinahum, maka
Dhamirnya kembali kepada baju besi, maksudnya, supaya baju besi itu melindungi

diri kalian. Jika dibaca Liyuhshinakum, maka Dhamirnya kembali kepada Nabi
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Daud, maksudnya, supaya dia melindungi kalian (dalam peperangan kalian)
melawan musuh-musuh kalian. (Maka hendaklah kalian) hai penduduk Mekah
(bersyukur) atas nikmat karunia-Ku itu, yaitu dengan percaya kepada Rasulullah.
Maksudnya bersyukurlah kalian atas hal tersebut kepada-Ku atas karunia-Ku, yaitu
beriman kepada Rasulullah. Ini adalah cara saya mengucapkan terima kasih untuk
itu. Semua itu sesuai dengan wasiat Nabi Sulaiman yang berhembus dengan
perintahnya ke negeri yang telah kami berkahi kepadanya, yaitu negeri Syam. (Dan)
Kami telah menundukkan Sulaiman dengan angin yang sangat kencang, yang
disebut sebagai Rukha-an di ayat lain. (Dan Kami Maha Mengetahui Segalanya),
antara lain, wahyu Allah Sulaiman akan memotivasi dia untuk tunduk kepada
Tuhannya. Inilah yang Allah lakukan sesuai dengan ilmu-Nya—Dia mengetahui
segalanya (As-Suyuti & Al-Mahalli, 2016).

Allah SWT memerintahkan Nabi Daud bagaimana membuat pakaian
pelindung yang bisa digunakan dalam pertempuran. Kita bisa melihat
perkembangan baju zirah yang dirancang khusus untuk para prajurit dalam
pertempuran yang mereka hadapi, baik berupa peci besi, rompi anti peluru, dan lain
sebagainya— inilah perkembangan teknologi yang telah Allah berikan selama
berabad-abad dari pelajaran yang Dia berikan. diajarkan Nabi Daud. mengajar nabi-
Nya, dan kita juga tahu bahwa nabi Sulaiman bepergian ke negara lain di atas
permadani. Dia memiliki permadani yang sama sekali berbeda. Dia memiliki
permadani dengan kemampuan terbang. Secara khusus, Allah SWT memerintahkan
angin untuk meniupnya agar bisa terbang. Al-Qur'an memberikan banyak contoh
kemajuan teknologi yang berhubungan dengan angin, termasuk kincir angin, kapal
layar, pembangkit listrik tenaga angin, dan lain-lain (Mutia, 2018).

Kedua ayat tersebut Allah swt telah mengajarkan teknologi kepada manusia
jauh sebelum zaman ini, khususnya kepada para nabi Allah. Hal ini menunjukkan
adanya pendidikan teknologi dalam Alquran. Dalam hal penggunaan metode
Caqgdas serta software NVivo pada penelitian ini digunakan sebagai media
teknologi yang telah dikembangkan yang dapat dimanfaatkan sebagai metode dan
media penelitian untuk pengamatan atau mengembangkan digital library pada

Perpustakaan pusat UIN Sunan Ampel Surabaya.
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1.3.3 Penerimaan Dalam Perspektif Islam

Yang terakhir integrasi keilmuan yang yang memiliki keterkaitan dengan
Penerimaan menurut perspektif islam terdapat pada hadits riwayat Imam HR.
Muslim No.1015.

G V58 Q150 Gl 008 Gl 50 a5l Uy e 30 5l ()5 oLt ) 35 9 gl i
JA5 K3 g (8055 L il Gha 18 15T G0 AT ) S 065 LAl ) laz ) 5 crlial
it A0 Aalasdl oA Adadaas o) b Gy G el ) 4 S el el S ik

Adaing J6 LAy

Artinya: “Allah Subhanahu wa Ta’ala Maha Baik dan tidak menerima kecuali yang
baik-baik saja. Dan sungguh Allah Subhanahu wa Ta’ala telah memerintahkan
kepada orang-orang yang beriman sebagaimana dia telah memerintahkan kepada
para Rasul. Maka Allah berfirman: “Wahai para Rasul makanlah dari yang baik-
baik dan beramallah yang shalih”. Sementara kepada orang-orang yang beriman
Allah berfirman: “Wahai orang-orang yang beriman makanlah dari kebaikan apa
yang telah Kami berikan kepada kalian sebagai rezeki.” Kemudian Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menyebutkan ada seorang pria yang
melakukan perjalanan jauh, pakaiannya kusut masai dan berdebu. Dia mengangkat
tangannya ke langit mengatakan, ‘Wahai Tuhanku, Wahai Tuhanku.” Sementara
makanannya haram, minumannya haram, makanan tambahannya juga haram. Maka
bagaimana orang tersebut bisa dikabulkan doanya.” (HR. Muslim 1015) (Putri,
2021)

Ibnu Rajab Al-Hanbali Rahimahullahu Ta’ala dan yang lain menjelaskan
bahwasanya arti Thoyyib dalam nama Allah yang satu ini artinya adalah terlepas
dari berbagai aib dan kekurangan. Dan ini adalah salah satu nama Allah Subhanahu
wa Ta’ala. At-Thoyyib adalah nama Allah Subhanahu wa Ta’ala, jadi termasuk Al-
Asmaul Husna. Jadi At-Thoyyib adalah salah satu Al-Asmaul Husna, salah satu
nama-nama Allah yang indah. Dan karena Allah punya nama ini dan Dia disifati
dengan sifat baik dan terlepas dari semua keburukan dan kekurangan, maka Allah
Subhanahu wa Ta’ala tidak menerima dari hamba-hambaNya kecuali yang baik-
baik saja (Putri, 2021).
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Ibnu Rajab Al-Hanbali dalam Jami’ul Ulum wal Hikam menyebutkan
bahwasanya hadits ini mencakup semua hal. Hadits ini mencakup semua amalan,
penghasilan, pekerjaan dan juga mencakup sedekah yang artinya Allah Subhanahu
wa Ta’ala tidak menerima dari amalan kecuali hanya yang baik. Kenapa? Karena
Dia adalah yang Maha Baik. Allah tidak menerima dari kita amalan kecuali kalau
kita mewujudkan tagwa dalam amalan kita. Pada hadist HR. Imam Muslim 1015
menjelaskan tentang umat Islam yang diwajibkan untuk menerima segala sesuatu
yang baik sebagaimana sudah dijelaskan oleh Rasulullah SAW, keterkaitan dengan
hadits tersebut adalah dengan analisis penerimaan pada penelitian ini bahwa
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan pada Perpustakaan
Pusat UIN Sunan Ampel Surabaya, dengan harapan mengetahui tingkat penerimaan
dari penggunaan digital library oleh mahasiswa untuk memberikan saran atau

masukan pada perpustakaan pusat UIN Sunan Ampel Surabaya.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif Deskriptif
menggunakan metode penelitian Analysis Content dan CAQDAS sebagai metode

teknis dan NVivo sebagai software.

3.2 Alur Penelitian
Untuk memudahkan penelitian maka dibuatlah alur penelitian. Berikut alur

yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Studi Literatur

|

Perencanaan

- Tujuan dan Ruang Lingkup

- Sampel dan Unit Analisis

hd

Pengumpulan
Data

!

Pengolahan dan
Analisis Data

1.Decontextualisation

2 Recontextualisation

3.Categorisation

4 Compilation

hd

Pembahasan

Gambar 3. 1 Bagan Alur Metode Penelitian.




Untuk memahami lebih rinci mengenai alur penelitian, penjelasannya sebagai
berikut:

3.2.1 Studi Literatur

Studi literatur pada penelitian ini menggunakan karya tulis ilmiah yang
memiliki keterkaitan penelitian. Dengan tujuan mengumpulkan bahan literatur serta
menganalisis penelitian sebelumnya yang berafiliasi untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada pada penelitian ini. Pada penelitian mengacu pada 4
penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan. Yaitu pada penelitian yang
memiliki kesamaan metode dan teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori:
metode Kualitatif, Content analysis, Computer-assisted qualitative data analysis

software, NVivo dan Digital library UIN Sunan Ampel Surabaya.

3.2.2 Perencanaan

Pada tahap perencanaan merupakan tahapan dalam menentukan apa saja
tahapan yang ada pada penelitian ini termasuk tujuan, ruang lingkup penelitian,
sampel dan unit analisis untuk menentukan sejauh mana proses perencanaan
dilakukan. Tahapan proses perencanaan dijabarkan sebagai berikut:

1.  Tujuan dan Ruang Lingkup

Pada penelitian ini dimulai dengan menetapkan tujuan, yang terstruktur pada
desain penelitian dan menetapkan batas-batasnya (Downe-Wamboldt, 1992).
Pembuatan tujuan penelitian untuk mengidentifikasi permasalahan yang menarik
dan belum dijelajahi, lalu menyajikannya dalam bentuk yang ringkas. Jika tujuan
penelitian terlalu luas, risiko menyentuh terlalu banyak aspek dapat menghalangi
mencapai kedalaman yang diinginkan dari fenomena yang dipelajari (Silverman,
2006).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan penggunaan
Digilib pada UIN Sunan Ampel Surabaya, serta cara penggunaan CAQDAS
menggunakan software NVivo yang digunakan sebagai alat analisis hasil
wawancara, sehingga dapat dihasilkan solusi dari permasalahan yang diteliti.
Dalam pembuatan pertanyaan untuk melakukan wawancara terdapat aspek inti
metode kualitatif UTAUT yang digunakan, berikut aspek pertanyaan tersebut yang

digunakan untuk wawancara pada penelitian ini:
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1.  Performance Expectancy (PE)

Performance expectancy (PE) Teknologi yang diminati didefinisikan sebagai
keyakinan pengguna dalam meningkatkan kemampuan atau kinerja mereka untuk
mendapatkan pengaruh pada pekerjaan mereka (Venkatesh et al., 2012). PE
mempengaruhi keyakinan mahasiswa dengan Digilib UIN Sunan Ampel Surabaya
akan bermanfaat untuk mereka, untuk mencari buku bacaan secara online dengan
efektif dan efisien waktu dan tenaga. Sehingga PE meningkatkan kinerja mahasiswa
saat menggunakan Digilib UIN Sunan Ampel Surabaya.

2.  Effort Expectancy (EE)

Effort expectancy (EE) diartikan sebagai keyakinan pengguna untuk
melakukan interaksi menggunakan teknologi yang diinginkan terbebas dari
masalah (Venkatesh et al., 2012). Pada penelitian ini EE dapat mempengaruhi niat
perilaku mahasiswa karena effort yang didapat dalam menggunakan digital library
UIN Sunan Ampel Surabaya yang lebih mudah.

3. Social Influence (SI)

Social influence (SI) diartikan sejauh mana tingkat kepercayaan terhadap
lingkungan sekitar tinggal yang membutuhkannya (Venkatesh et al., 2012).
Dampak social influence sudah terkonfirmasi pada aturan implementasi khususnya
pada langkah pertama implementasi (Venkatesh & Davis, 2000). Pada tahap ini
memiliki efek sosial yang berfokus terhadap pengaruh dari luar ‘seperti tekanan
lingkungan atau peran dari orang sekitar [dan sebagainya yang mempengaruhi
mahasiswa tentang Digilib UIN Sunan Ampel Surabaya.

4.  Facilitating Conditions (FC)

Facilitating conditions (FC) tahapan pengukuran taraf keyakinan terhadap
penilaian pada fasilitas organisasi dari teknis maupun non teknis tersedia untuk
mendukung penggunaan sistem. Contoh faktor yg mendukung FC merupakan
terdapat media Digilib sehingga pada penggunaan sistem diberikan panduan
mengenai penggunaannya. Oleh karena itu FC dapat mempengaruhi mahasiswa
secara signifikan dalam menggunakan digital library UIN Sunan Ampel Surabaya.

Dari aspek tersebut maka diperoleh pertanyan yang digunakan untuk

wawancara sebagai berikut Tabel 3.1 aspek pertanyaan wawancara:
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Tabel 3. 1 Aspek Pertanyaan Wawancara.

A. Performance Expectancy

1. Menurut Anda apakah software Digilib
sangat berguna dalam mendukung
Kuliah?

2. Apakah Digilib dapat meningkatkan

peluang Anda menyelesaikan Kuliah

dengan baik dan tepat waktu?

Menurut Anda apakah Anda terbantu
dengan software  Digilib  untuk

menemukan referensi dengan cepat?

Apakah dengan Digilib Anda merasa
lebih produktif?

B. Effort Expectancy

5. Menurut Anda apakah Digilib UINSA
mudah dipelajari penggunanya?
6. Apakah interaksi Anda dengan Digilib

berjalan dengan lancar?

Apakah menurut Anda Digilib mudah

digunakan oleh orang diluar jurusan I1T?

Apakah Anda membutuhkan usaha
lebih saat menggunakan software
Digilib?

C. Social Influence

Apakah menurut rekan-rekan Anda

software Digilib sangat bermanfaat?

10.

Apakah rekan-rekan menyarankan
Anda menggunakan software Digilib?

berikan penjelasan Anda.

11.

Menurut Anda apakah rekan-rekan
Anda setuju jika Anda menggunakan
software Digilib untuk membantu

perkuliahan?
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Tabel 3. 1 Aspek Pertanyaan Wawancara (lanjutan)

12. Apakah Anda membutuhkan peralatan
lain (selain Hp) untuk mengoperasikan
software Digilib?

13. Apakah Anda membutuhkan
pengetahuan (pelatihan/panduan) untuk

D. Facilitating Condition mengoperasikan software Digilib?

14. Apakah Anda merasa nyaman saat
mengoperasikan software Digilib?

15. Apakah Anda mendapat bantuan dari
orang lain ketika Anda kesulitan

menggunakan Digilib?

2. Unit Analisis

Dalam studi kualitatif unit analisis ditentukan berdasarkan kebutuhan
informasi  sehingga pertanyaan penelitian dapat dijawab dengan cukup
(Krippendorff, 2004). Unit analisis menentukan materi yang akan dianalisis
keseluruhan atau dibagi menjadi hasil yang lebih minim, untuk mengacu pada
sampel, dan menentukan apakah materi yang akan dianalisis secara keseluruhan
atau dibagi menjadi unit yang lebih kecil.

Data yang dikumpulkan pada waktu'yang berbeda harus dianalisis untuk
tujuan yang ingin dicapai, dan setiap unit analisis menyiratkan fokus penelitian
yang berbeda. Masalah utama dalam membuat keputusan ini adalah untuk
memutuskan apa yang ingin dijelaskan melalui studi hasil penelitian (Patton, 2002).
Kriteria unit analisis yang ditetapkan pada penelitian ini berupa tipe kunjungan
yang dilakukan 6 narasumber yaitu pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3. 2 Tipe Kunjungan.

Tipe Kunjungan Sering Digilib | Jarang Digilib Tidak pernah Digilib
Sering Perpustakaan v v v

Jarang Perpustakaan \

Tidak Pernah v

Perpustakaan
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Dari tabel kriteria diatas terdapat 6 narasumber yang terdiri dari 3 mahasiswa
yang aktif menggunakan Digilib dibanding mengunjungi Perpustakaan, 3
mahasiswa yang lebih nyaman mengunjungi Perpustakaan dibanding menggunakan
Digilib. Masing-masing dari 6 mahasiswa tersebut dibagi lagi menjadi 3 tingkatan,
yaitu mahasiswa yang Sering, Jarang, dan Tidak pernah, lebih jelasnya sebagai
berikut: “Mahasiswa yang tidak pernah mengunjungi Perpustakaan dan sering
menggunakan Digilib”, “Mahasiswa yang tidak pernah mengunjungi Perpustakaan
dan jarang menggunakan Digilib”, “Mahasiswa yang tidak pernah mengunjungi
Perpustakaan dan tidak pernah menggunakan Digilib” 3 hasil tersebut merupakan
tingkatan dari mahasiswa sering menggunakan Digilib. “Mahasiswa yang sering
mengunjungi Perpustakaan dan sering menggunakan Digilib”, “Mahasiswa yang
sering mengunjungi Perpustakaan dan jarang menggunakan Digilib”, “Mahasiswa
yang sering mengunjungi Perpustakaan dan tidak pernah menggunakan Digilib” 3
hasil tersebut merupakan tingkatan dari mahasiswa sering mengunjungi
Perpustakaan.

Dari data tersebut ditentukan berdasarkan penggunaan Digilib kunjungan
pada Perpustakaan dalam kurung waktu 2 tahun terakhir pada tahun 2022 hingga
2023. Adapun pengolahan data yang digunakan berupa voice atau rekam suara yang
di transkrip teks pada software NVivo, dibanding software analisis lain seperti
Dedoose, Dovetail, Coding Analysis Toolkit (CAT), MAXQDA dan NVivo. NVivo
yang menyediakan tools 'lebih lengkap dan ideal dalam analisis data kualitatif
(Basak, 2015).

3.2.3 Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data dari 6
narasumber yang dibagi menjadi 2 kategori yaitu ‘Mahasiswa yang aktif
menggunakan Digilib dibanding mengunjungi perpustakaan’ dan ‘Mahasiswa yang
lebih nyaman mengunjungi perpustakaan dibanding menggunakan Digilib’, seperti
yang sudah dijelaskan pada bab unit analisis sebelumnya. Selanjutnya data hasil
wawancara pada penelitian ini adalah pernyataan penerimaan penggunaan digital
library UIN Sunan Ampel Surabaya dari aspek tema yang sudah ditanyakan pada

saat wawancara.
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Digital library memiliki keterkaitan dengan perpustakaan karena digilib
merupakan perpustakaan versi digital yang digunakan untuk mengunggah hasil
penelitian, mencari hasil penelitian dan membaca hasil penelitian yang ada pada
perpustakaan. Dengan demikian maka data yang digunakan pada penelitian ini
merupakan data yang diperoleh dari pengunjung perpustakaan dan pengguna
Digital library.

3.2.4 Pengolahan dan Analisis Data

Tahap selanjutnya yaitu analisis data, yang bertujuan untuk mengorganisir
dan memperoleh hasil dari data yang dikumpulkan, yang nantinya dapat dijadikan
kesimpulan yang valid dan realistik (Polit et al., 2001). Analisis data telah
ditentukan sebelumnya menggunakan metode Computer-Assisted Qualitative Data
Analysis (CAQDAS) dengan alat NVivo untuk pengolahan data sebagai tahapan
selanjutnya pada penelitian ini. Pada tahap analisis data terbagi menjadi empat
tahapan yaitu: Dekontekstualisasi, Rekontekstualisasi, Kategorisasi dan Kompilasi

(Bengtsson, 2016). Proses analisis tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1. Dekontekstualisasi

Pada tahap dekontekstualisasi, seluruh data berupa rekaman suara diubah
menjadi teks yang ditranskrip lalu dibaca terlebih dahulu untuk meningkatkan
pengertian keseluruhan, yaitu untuk mempelajari “apa yang sedang terjadi?”,
sebelum data yang ada dipecah menjadi 'kode atau unit makna kecil. Untuk
menentukan kode yang diperoleh maka dibuat label tertentu pada pernyataan
narasumber. Makna kecil (kode) mengandung pengertian yang diperlukan dalam
penelitian, serta kalimat atau paragraf yang mengandung aspek-aspek yang saling
berkaitan, menjawab pertanyaan yang telah ditetapkan dalam tujuan (Graneheim &
Lundman, 2004).

Setiap unit makna yang teridentifikasi diberi label dengan kode, yang harus
dipahami dalam hubungannya dengan konteks analisis. Kode yang diperoleh secara
induktif atau deduktif, tergantung pada desain studi. Jika penelitian memiliki desain
penalaran deduktif, serta harus membuat daftar kode sebelum memulai proses

analisis.
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Kode yang dibuat secara induktif dapat berubah seiring berjalannya studi,
karena lebih banyak data tersedia. Interpretasi dari satuan makna yang tampak jelas
di awal dapat dikaburkan selama proses berlangsung. Oleh karena itu, proses
pengkodean harus dilakukan berulang kali, mulai dari halaman teks yang berbeda
setiap kali untuk meningkatkan stabilitas dan reliabilitas (Downe-Wamboldt,
1992). Akan tetapi mudah untuk mendapatkan keandalan yang tinggi dengan daftar
kode yang dihasilkan secara deduktif daripada induktif (Catanzaro, 1988). Pada

penelitian ini menggunakan NVivo sebagai software komputer.

2. Rekontekstualisasi

Tahap kedua adalah rekontekstualisasi, Setelah unit makna diidentifikasi,
kemudian memeriksa semua aspek isi yang telah tercakup dalam hubungannya
dengan tujuan (Burnard, 1991). Kode yang telah dibuat diperiksa terlebih dahulu
untuk memastikan kode tersebut apakah telah sesuai untuk merefleksikan data, serta
telah sama dengan dua aspek subjektif, yaitu evaluasi afektif dan kognitif.

Mempertimbangkan teks yang tidak ditandai harus dimasukkan atau tidak.
Jika teks yang tidak ditandai memberikan beberapa jawaban atas pertanyaan
penelitian, maka teks tersebut harus dimasukkan dalam analisis jika tidak, maka
dapat dikecualikan (Burnard, 1991). Daftar kode yang diperoleh lalu diamati

berulang secara konsisten untuk dibandingkan coding dengan hasiljtranskrip.

3. Kategorisasi

Pada tahap ini, dimulai membuat kategori unit makna yang diperluas harus
diringkas. Ini membuktikan bahwa jumlah kata dikurangi tanpa kehilangan isi unit
(Graneheim & Lundman, 2004). Unit makna menentukan tingkat di mana analisis
dapat dilakukan. Proses pemadatan ini sering dibutuhkan ketika data didasarkan
pada wawancara dan ketika analisis isi laten akan dilakukan.

Untuk mengekstrak makna data, bahan kode dapat sebagai saran dibagi
menjadi domain: kelompok besar berdasarkan perhatian yang berbeda dari studi
(Patton, 2002). Materi yang diperoleh terbagi berdasarkan pertanyaan yang
diterapkan saat data dikumpulkan, berdasarkan asumsi teoritis dari literatur
(Graneheim & Lundman, 2004).

Kategori dan tema diidentifikasi menjadi kode yang memiliki keterkaitan,

maka kode tersebut dapat dikelompokkan, dengan kategori yang memiliki seluruh
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informasi yang sesuai dengan bagian dari evaluasi kognitif dan evaluasi efektif.
Setelah itu kategori yang dihasilkan disatukan menjadi tema (Burnard, 1991).
Istilah sub judul, adalah satuan terkecil berdasarkan satuan makna. Dalam analisis
manifes, terkadang ini sama dengan kode unit makna. Sub-kategori dapat diurutkan
ke dalam kategori yang lebih luas. Konsep subtema dapat digunakan dalam analisis
laten sebagai pengganti kategori konsep (Graneheim & Lundman, 2004).

Tema dan kategori yang teridentifikasi harus homogen secara internal dan
heterogen secara eksternal, yang berarti tidak akan ada data yang berada di antara
dua kelompok atau masuk ke dalam lebih dari satu kelompok (Patton, 2002). Tema
adalah keseluruhan konsep makna yang mendasari pada tingkat laten interpretatif,
dan itu menjawab pertanyaan "Bagaimana?" (Graneheim & Lundman, 2004). Tidak
terdapat cara informal untuk menggambarkan strategi khusus saat kategorisasi
dilakukan. Akan tetapi seluruh kategori harus sesuai pada data asal.

Memindahkan unit makna bolak-balik antar kategori memberikan
perkembangan progresif dari hasil kategori, dan catatan Post-it mungkin dapat
membantu dalam proses ini. Awalnya beberapa kategori sering dihasilkan, namun
jumlahnya kemudian dikurangi (Burnard, 1991). Bagaimana mengetahui kapan
kategorisasi cukup baik tergantung pada tujuan penelitian, dan kategorisasi selesai
ketika penjelasan yang masuk akal telah tercapai.

4. Kompilasi

Setelah kategori ditetapkan, maka akan dibuat kompilasi yang dimulai dengan
proses penulisan dan analisis. Terdapat perbedaan antara berbagai metode analisis
kualitatif salah satunya adalah bagaimana terlibat dengan proses analisis itu sendiri
dan menyesuaikannya dengan hasil. Langkah selanjutnya menemukan esensi dari
fenomena yang dipelajari, yaitu dengan memiliki kesempatan untuk mencapai
pemahaman yang lebih dalam meskipun pada tingkat deskriptif (Patton, 2002).

Dalam proses analisis seringkali mencantumkan kata informan, serta tetap
menyadari perlunya merujuk kembali ke teks aslinya. Dengan cara tersebut,
memungkinkan untuk tetap sesuai dengan makna dan konteks aslinya (Burnard,
1991). Selanjutnya identifikasi arti pada teks lalu mendeskripsikan kutipan pada

transkrip untuk menjabarkan tema serta beberapa kategori yang terdapat kode-kode

26



hasil dari unit analisis. Identifikasi kode, kategori, dan tema akan dibahas secara

berkala untuk memperoleh kesepakatan tentang tema.

3.2.5 Pembahasan

Pada tahap akhir penelitian ini yaitu mendeskripsikan hasil yang diperoleh
dari proses sebelumnya yang didapatkan dari proses studi literatur, perencanaan,
pengumpulan data, pengolahan dan analisis data sebelumnya. Selanjutnya
mengimplementasikan CAQDAS dan Conten analysis menggunakan software
NVivo untuk mengalanisis data hasil wawancara yangn telah diperoleh.

Hasil analisis yang diperoleh berupa diagram yang selanjutnya dianalisis lebih
medalam agar didapatkan kesimpulan untuk mendaptkan hasil yang mudah
dipahami oleh pembaca, sehingga didapatkan hasil penelitian yang dapat dijadikan

sebagai acuan penelitian berikutnya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab 4 penelitian ini telah dilaksanakan dari tanggal 19 Mei 2023 sampai
dengan tanggal 9 Juni 2023 pada penelitian ini terdapat beberapa langkah yaitu: 1.
Studi dokumen narasumber, 2. Wawancara dan 3. Analisis tingkat penerimaan.
Setelah mendapatkan data narasumber yang sudah ditentukan yaitu berjumlah 6
narasumber yang diperoleh dari Perpustakaan pusat UIN Sunan Ampel Surabaya
berdasarkan rentan waktu 2 tahun terakhir. Selain itu terdapat data narasumber
berjumlah 3 mahasiswa yang lebih nyaman mengunjungi Perpustakaan dibanding
menggunakan Digilib, 3 mahasiswa yang aktif menggunakan Digilib dibanding
mengunjungi Perpustakaan. Data tersebut diperoleh dari mahasiswa yang
mengklaim tidak mengunjungi Perpustakaan dan aktif menggunakan Digilib. Data
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4. 1 Data Mahasiswa Mengunjungi Perpustakaan.

Berkunjung Tahun

2022 Berkunjung Tahun 2023 Total

Mahasiswa Yang Lebih Nyaman Mengunjungi Perpustakaan Dibanding
Menggunakan Digilib
Narasumber 1 29 16 45
Narasumber 2 31 6 37
Narasumber 3 25 4 29
Mahasiswa Yang Aktif Menggunakan Digilib Dibanding Mengunjungi Perpustakaan
Narasumber 4 0 0 0
Narasumber 5 0 0 0
Narasumber 6 0 0 0

Selanjutnya setelah data didapatkan maka akan dilakukan 4 tahapan
implementasi dimulai dari Dekontekstualisasi, Rekontekstualisasi, Kategorisasi
dan Kompilasi. Penjabaran lebih rinci dari masing-masing tahapan akan dijabarkan
pada sub bab 4.1 sampai dengan sub bab 4.4.

4.1 Dekontekstualisasi

Dekontekstualisasi menentukan satuan makna terkecil yang mengandung

beberapa pengertian yang diperlukan, serta kumpulan kalimat atau paragraf yang
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mengandung aspek yang berkaitan yang dapat menjawab pertanyaan yang telah
ditetapkan (Graneheim & Lundman, 2004). Pada penelitian ini dekontekstualisasi
menggunakan wawancara untuk datanya, pada proses pengkodean yang dilakukan
dilakukan berulang, mulai dari hasil teks transkrip yang berbeda untuk
meningkatkan stabilitas dan reliabilitas data yang akan di coding (Downe-
Wamboldt, 1992).

Data yang diperoleh berupa hasil wawancara terhadap mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya. Wawancara dilakukan terhadap 6 narasumber yang dibagi dalam
kelompok yang sering ke Perpustakaan dan tidak pernah ke Perpustakaan serta
tingkat penggunaan digital library pada ke 6 narasumber tersebut. Wawancara
tersebut terdiri dari 21 pertanyaan yang dikelompokkan menjadi 4 aspek. Gambar

4.1 di bawah ini merupakan proses import audio wawancara.

File Home Import Create Explore Share
. | . . _ . . )
Q) é BE W@ E @M@ :
o = LS / %
Project NCapture Files Ewcel TewtFile SurveyMonkey Qualtrics | SPSS  Classification | EndMote Mendeley  Refy
[t cs) Sheet
Project | Web | Data | Survey Classifications Bilklicgraphy|
¢|Rekaman
i 3 Quick Access
B Files + Name /| & Codes References
{4 Memos &) Marasumber 1 23 62
) Modes o)) Marasumber 2 24 61
o)) Marasumber 3 25 61
n [ Data o)) Marasumber 4 24 61
4 | Files o)) Narasumber 5 26 62
Rekarnan &) Marasumber 6 26 63
! File Classifications
i Externals
' .:::. Codes
() Modes
@ Sentiment

Gambar 4. 1 Import Audio Wawancara.

Pada gambar 4.1setelah data audio wawancara yang di import pada software
NVivo dapat di simpan pada files yang dineri nama rekaman sehingga apabila
terdapat data lain yang ditambahkan seteleah di import data tersebut tidak
tercampur denga data pada files rekaman.

Selanjutnya hasil wawancara ke 6 narasumber yang telah di import kemudian
di transkrip manual secara berurutan melalui software NVivo. Setelah proses

transkrip file audio wawancara didengarkan dan dibaca ulang untuk memastikan
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bahwa hasil transkripsi sesuai dengan apa yang dibicarakan dalam audio

wawancara. Berikut Gambar 4.2 proses transkrip audio wawancara menjadi teks.

ate Explore Share Audio Edit
- :I Play Mode O 4 . ’ _|D— —ql_ K ITL\I Q
— ey | a ) ;
P sbs | o) - | ) . - 2l
b | =E=== . Stop Play / Start Finish Insert  Assign Timespan  _ -
==|0 Loop ' Pause | Selection Selection Row ~ to Rows + Import Rows v
nat IF1 Playback Transcript
| 2, Search Project v| o )Narasumber 1 3¢
Rekaman
TRV T
. Mame 4 Codes References 0 ﬁ 1:300 300 :30.0: £:00.0 7:30.0 5000 1
o)) Marasumber 1 23 62 .?Ihl T T Y
o)) Marasumber 2 24 61 [ N
Timespan = V| Content
0N ber3 25 61
) Narasumber 1 |0:145-0188 Narasumber 1
o)) Marasumber 4 24 61
o)) Marasumber 5 26 62
o)) Narasumber 6 26 831 2 |0:27.2-0350 Hening dan banyak koleksi buku yang menarik
3 |0:522-0556  Asik karena suka yang hening, tetapi fasilitasnya masih kurang
4 11:11.2-1:338  Digilib sangat membantu terutama di semester 6 keatas dalam

Gambar 4. 2 Proses Transkrip Audio Wawancara.

Gambar 4.2 diatas merupkan proses transkrip yang dilakukan pada software
NVivo secara langsung, proses transkrip tersebut dilakukan secara manual untuk
mendapatkan hasil transkrip teks yang sesuai dengan audio hasil wawancara yang
di transkrip sebelumnya.

4.2 Rekontekstualisasi

Rekontekstualisasi menentukan unit makna yang telah dikelompokkan
selanjutnya memeriksa seluruh aspek isi yang telah tercakup dalam hubungan
dengan tujuan (Burnard, 1991). File dibaca ulang hingga akhir satuan makna.
Setelah tahapan ini dilakukan, teks yang tidak bertanda hampir selalu ada. Setelah
itu harus mempertimbangkan apakah teks yang tidak ditandai harus dimasukkan
atau tidak. Jika teks yang tidak ditandai maka memberikan beberapa jawaban atas
pertanyaan penelitian, setelah itu teks tersebut harus dimasukkan dalam analisis
(Burnard, 1991).

Hasil Transkrip dianalisis secara mikro dengan memecahnya menjadi unit
makna berdasarkan kalimat demi kalimat melalui pengkodean sederhana kemudian

di identifikasi menggunakan software NVivo. Teks yang telah ditentukan diberi
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nama kode melalui nodes. Seperti kode sederhana yang disusun dan diatur menjadi
lebih besar yaitu induk nodes dan kategori yang lebih kecil atau anak nodes yang
dipisahkan berdasarkan makna yang relevan ke dalam kelompok dalam kategori
yang sama.

Pada penelitian ini audio yang telah melalui proses transkrip kemudian
dijadikan kode, setelah itu kode yang telah dibuat di dikelompokkan sesuai dengan
induk nodes yang dibedakan sesuai dengan aspek pertanyaan yang telah dijadikan
tema kode. Tema tersebut dikelompokkan menjadi 7 tema atau induk nodes dimulai
dari mahasiswa yang lebih nyaman mengunjungi Perpustakaan dibanding
menggunakan Digilib, mahasiswa yang aktif menggunakan Digilib dibanding
mengunjungi Perpustakaan.

Dilanjutkan dengan aspek penerimaan terhadap Digilib yang dikelompokkan
menjadi 4 aspek, yaitu Aspek Performance, Aspek Effort, Aspek Social dan Aspek
Facilitating Condition, serta tema terakhir yaitu elaborasi narasumber. Hasil
transkrip audio jawaban dari 21 wawancara kemudian dikelompokkan berdasarkan
unit makna yang sama pada software NVivo. Berikut Gambar 4.3 hasil transkrip

teks yang di coding pada nodes.

Nodes
i Il J H 1| Al “\ Iﬂl|
| w :[7 e e

+ Marme 4 Files Referen |0 7300 5000 103
@-(0) 1 Mahasiswa yang lebih ny 3 12 T’ = I“ o
@-(0) 2 Mahasiswa yang aktif me 3 12

- ‘ Timespan & V| Content

() 3 Aspek Performance ] 24
i e 1 1014.5-0:188 Narasumber 1
() 4 Aspek Effort b 24
@-() 5 Aspek Social 6 18
() 6 Aspek Facilitating Conditi 6 ol e MO ELY M - ning dan banyak koleksi buku yang menari
=) 7 Elaborasi narasumber ] ]

Q) Panuanperggunean LI
3.....::) Peningkatan performa 1 1 3 |0:52.2-0:556  Asik karena suka yang hening, tetapi fasilitasnya masih kurang
(:) Peningkatan tampilan 1 1
(D) Perbaikan zkses 3 3

- 4 |1112-1338  Digilib sangat membantu terutama di semester 6 keatas dalam n

5 [1:30.2-2:016 Penting banget, soalnya jurnal-jurnal semua di situ buku refrensi

Gambar 4. 3 Hasil Transkrip Yang Di Coding Pada Nodes.

Pada gambar 4.3 diatas menampilkan hasil transkrip yang telah di coding pada
Nodes. Pada software NVivo proses coding dilakukan dapat dilakukan secara

manual dan otomatis, pada penelitian ini proses coding dilakukan secara manual
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dengan mengeblok masing-masing kalimat hasil transkrip lalu klik dan tarik
kalimat tersebut letakkan pada Nodes.

Pengelompokan makna tersebut, menghasilkan anak nodes lalu dimasukan
pada induk nodes yang sesuai. Dalam penelitian ini, terdapat salah satu induk nodes
yaitu mahasiswa yang lebih nyaman mengunjungi perpustakaan dibanding
menggunakan Digilib dari induk nodes tersebut terdapat beberapa anak nodes dari
persamaan jawaban ke 6 narasumber yaitu Digilib menyimpan ilmu, Digilib
penting, Digilib sangat membantu, Digilib tidak terlalu penting, Perpustakaan
sumber referensi, Perpustakaan tempat yang nyaman, suasana Perpustakaan hening,
dan tidak pernah menggunakan Digilib. Berikut Gambar 4.4 hasil coding pada

induk nodes dan anak nodes.

Nodes 2 Search Pr

$ Mame 4 & Files References

—
ra

L—jO 1 Mahasiswa yang sering mengunjungi perpustakaan dan sering menggunakan digilib 3

-(0) Digilib-menyimpan ilmu

() Digilib penting

O Digilik» sangat membantu

- () Digilib tidak terlalu penting

(D Perpustakaan surber refrensi

() Perpustakaan tempat nyarman
'D Suasana perpustakaan hening
O Tidak pernzh menggunakan digilib

R A S N e S Ry
e L T ¥ B F I

I [—]O 2 Mahasiswa yang tidak pernah mengunjungi perpustakaan dan sering menggunakan digilib 3

j—y
ra

O Digiliks cukup membantu

n’:_) Digilik penting sebagai refrensi
-(7) Digilib sulit digunakan

O Digilil: Tidak terlalu penting

T R
T T

Gambar 4. 4 Hasil Coding Pada Induk Nodes Dan Anak Nodes.

Gambar 4.4 diatas merupakan tampilan hasil coding yang telah dilakukan
pada Nodes, kemudian dari masing-masing coding tersebut yang dinamakan anak
nodes dikelompokkan pada masing-masing induk nodes sesuai dengan aspek tema
yang telah ditentukan. Dengan demikian dapat dihasilkan hasil coding induk nodes

dan anak nodes yang sesuai seperti gambar diatas.
4.3 Kategorisasi

Kategorisasi menentukan unit makna yang diringkas. Dengan menentukan

jumlah kata yang akan dikurangi tanpa kehilangan isi dari unit makna yang

32



ditentukan (Graneheim & Lundman, 2004). Tingkatan unit makna menentukan
hasil analisis dapat dilakukan. Proses pengelompokan ini dibutuhkan ketika data
didasarkan pada wawancara dan ketika analisis akan dilakukan.

Untuk menentukan makna data, bahan kode dapat tentukan menjadi kelompok
besar berdasarkan tingkatan yang berbeda dari studi. Kode unit makna, Sub-
kategori dapat diurutkan dengan konsep subtema yang digunakan dalam analisis
sebagai pengganti kategori konsep (Graneheim & Lundman, 2004). Kategorisasi
dapat dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan baku, serta melibatkan atribut
yang lebih kompleks atau abstrak yang memiliki hubungan antara kode atau tema
yang ditentukan.

Pada penelitian ini, 6 tema yang telah ditentukan sebelumnya memiliki anak
Nodes yang berisi transkrip wawancara yang dikategorisasikan sesuai dengan
kesamaan kata sehingga nantinya dapat menghasilkan anak nodes yang memiliki
jumlah banyaknya kata yang sering muncul. Seperti pada tema mahasiswa yang
aktif menggunakan Digilib dibanding mengunjungi Perpustakaan memiliki salah
satu anak nodes yang mengatakan bahwa Digilib sulit digunakan. Anak nodes
tersebut dilengkapi dengan transkrip perkataan wawancara berupa ‘Digilib menurut
saya agak susah’, ‘saya lebih mudah mencari referensi di media internet’, serta
‘mengakses Digilib lebih sulit’. Berikut Gambar 4.5 anak nodes mahasiswa yang

aktif menggunakan Digilib dibanding mengunjungi Perpustakaan.

1, Search Project || Opigiibsulitdigunakan -
Nodes <Files\\Rekaman\\Narasumber 5= - § 1 reference coded [1.21% Coverage]
/e
? Name Files  Referen | o oterence 1- 1.21% Coverage
() 1 Mahasiswa yang aktif me 3 12

g""(:) Digi cukup mermbant Digilib menurut saya agak susah saat mengaksesnya pada web

~(7) Cigilib penting sebagai

1 1
- ! ! <Files\\Rekaman\\Narasumber 6> - & 2 references coded [1.81% Coverage]
() Digilib sulit digunakan 2 3
() Digilib Tidak teralu pe 2 2 || Reference 1-0.35% Coverage
2 3
1 1
1 1

----|r_‘| K I't b d . . e P . .
\_J Rurang nyaman beraca Karena saya lebih mudah mencari refrensi di media internet daripada di perpustakaan

() Perputakazn tempat m

() Tidak suka baca buku d Reference 2 - 1.47% Coverage

() 2 Mahasiswa yang lebih ny 3 12

Menurut saya untuk mengakses digilib lebih sulit daripada mengaksas weh lain

Gambar 4. 5 Anak Nodes Mahasiswa Yang Aktif Menggunakan Digilib
Dibanding Mengunjungi Perpustakaan.
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Gambar 4.5 diatas merupakan hasil coding anak nodes °‘Digilib sulit
digunakan’ dari induk nodes 1 maha Mahasiswa Yang Aktif Menggunakan Digilib
Dibanding Mengunjungi Perpustakaan yang ditampilkan sebagai contoh pada tahap
kategorisasi.

Berikutnya merupakan salah satu tema yang sudah di import di NVivo yaitu
aspek sosial, pada aspek sosial terdapat banyak anak nodes yaitu Tidak disarankan
teman, Teman setuju menggunakan Digilib, Kurang tau manfaat jelasnya,
Disarankan teman dan Digilib bermanfaat. Pada anak nodes disarankan teman
didapatkan kategori berupa kesamaan 3 jawaban narasumber yang berbeda yaitu
"biasanya sharing sama rekan-rekan untuk referensi buku’, ‘rekan-rekan saya
menyarankan, dan ‘rekan saya menyarankan karena sering menggunakannya’.

Dari ketiga hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa aspek sosial
penggunaan Digilib berupa peran teman-teman membawa pengaruh bagi beberapa
narasumber untuk menggunakan akses Digilib karena lebih mudah mendapatkan
referensi, hingga menggunakannya bersama teman-teman. Gambar 4.6 di bawah ini

menunjukan anak nodes aspek sosial.

A, Search Project v || Clya diszrankanteman 3¢
<Files\\Rekaman\\Narasumber 1= - § 1 reference coded [2.72% Coverage
Nodes Files\\Rekamar\Narasumber 1> - § 1 ref ded [2.72% Coverage]
/e
?‘ Name Files Referen || potorance 1 - 272% Coverage
B ..(_:l 1 Mahasiswa yang aktif me 3 12
@-(0) 2 Mahasiswa yang lebih ny 3 12 | lyasih, soalnya hiasanya sharing sama rekan- rekan untuk refrensi buku dan sebagainya
(D) 3 Aspek Performance B 24 || menggunakan digilib
A7) 4 Aspek Ffort 1] 4 =
B \J B FSpECET <Files\\Rekaman\\Narasumber 5> - § 1 reference coded [0.58% Coverage]
2-() 5 Aspek Social b 18
(:) Digilib bermanfaat 2 2 Refecencehils0 e K{Cavera08
'::' lya disarankan teman 3 3 || lya rekan-rekan saya menyarankan
&(7) Kurang tau manfaat jel 4 4
é____,r'\, Teman sefuju menggun g g || <Fles\\Rekaman\\Narasumber 6> - § 1 reference coded [0.42% Coverage]
+(O) Tidak disarankan tema } > | Reference 1 - 0.42% Coverage
() 6 Aspek Facilitating Condit 6 b
) 7 Hiborasi narasumber 6 5 || Y ada yang menyarankan karena dia sering menggunakannya

Gambar 4. 6 Anak Nodes Aspek Sosial.

Gambar 4.6 diatas merupakan hasil coding anak nodes ‘Iya disarankan teman’
dari induk nodes Aspek sosial yang ditampilkan sebagai contoh pada tahap
kategorisasi. Selain tahapan-tahapan yang sudah dijelaskan, penelitian ini juga

mengkategorisasikan elaborasi hasil wawancara terhadap narasumber sehingga
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menghasilkan jawaban berbagai narasumber yang berbeda sehingga bisa
dikelompokkan kedalam anak nodes yang berbeda pula. Pada tema Elaborasi
narasumber dihasilkan beberapa anak nodes mulai dari perlunya perbaikan akses
Digilib, peningkatan tampilan Digilib, peningkatan performa Digilib, serta
ditambahnya pedoman penggunaan Digilib. Pada anak Nodes pengadaan panduan
penggunaan, menghasilkan satu hasil wawancara yang sesuai yaitu ‘diadakannya
panduan penggunaan Digilib untuk memudahkan’ sehingga kedepannya saran
tersebut dapat meningkatkan mobilitas dan kualitas dari penggunaan Digilib.

Gambar 4.7 berikut menunjukkan anak nodes elaborasi narasumber.

NOdest Search Project VJ (OPanduan penggunzan X
% Name Files  Referen || |efiles\\Rekamar\\Narasumber 6> - § 1 reference coded [1.78% Coverage]

5() 7 Elaborasi narasumber b 6

- Reference 1 - 1.78% Coverage
() Perbaikan akses 3 3

() Peningkatan tampilan 1 1 || Usulan dibuatkan panduan penggunaan digilib agar mudah digunakan

() Peningkatan performa

Panduan penggunaan 1 1

Gambar 4. 7 Anak Nodes Elaborasi Narasumber.

Pada Gambar 4.7 diatas merupakan hasil coding anak ‘Panduan penggunaan’
dari induk nodes elaborasi narasumber yang ditampilkan sebagai contoh pada tahap

kategorisasi.

4.4 Kompilasi

Kompilasi yaitu menentukan proses analisis dan penulisan. proses analisis
dilakukan agar mendapatkan hasil yang diinginkan. Yaitu dengan menemukan
esensi dari fenomena yang dipelajari serta dapat pemahaman lebih meskipun pada
tingkat deskriptif (Patton, 2002). Saat melakukan analisis konten kualitatif harus
mempertimbangkan data yang dikumpulkan serta mempertimbangkan
objektivitasnya. Tingkat kedalaman analisis dapat diperoleh dari tingkat data
dikumpulkan. Dalam analisis dapat dilakukan secara bertahap melalui setiap
kategori yang teridentifikasi dan melalui tema dalam analisis laten.

Dalam proses analisis perlu merujuk pada teks aslinya agar memungkinkan
untuk tetap dekat dengan makna dan konteks aslinya (Burnard, 1991). Kompilasi
data harus dilakukan dengan hati-hati dan sesuai dengan prinsip-prinsip penelitian
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yang baik. Termasuk menjaga integritas data, menjaga kerahasiaan informasi
sensitif, dan menggunakan metodologi yang tepat untuk menganalisis data yang
telah dikumpulkan.

Proses kompilasi dilakukan setelah data transkrip wawancara di
kategorisasikan pada anak nodes yang sesuai melalui NVivo salah satu tema dalam
penelitian ini yaitu mahasiswa yang lebih nyaman mengunjungi Perpustakaan
dibanding menggunakan Digilib menghasilkan berbagai anak nodes dengan
frekuensi kemunculan jawaban yang berbeda. Pada induk nodes tersebut ditemukan
bahwa wawancara ke 3 narasumber mulai dari yang tidak pernah mengakses
Digilib, jarang mengakses Digilib dan sering mengakses Digilib menghasilkan anak
nodes sebanyak 8 dengan frekuensi terbanyak berupa ‘Digilib penting’.

Anak Nodes tersebut menunjukan bahwa penggunaan Digilib penting bagi
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya seperti terlihat dalam 2 jawaban
narasumber yaitu ‘Penting banget soalnya jurnal-jurnal semua disitu’ dan ‘Penting
karena itu merupakan arsip online yang bisa diakses siapapun’. Hasil tersebut

dijelaskan lebih lanjut pada Gambar 4.8 dibawah ini.

, Search Project v| | Cbiglibpenting ¢
Nodes <Files\\Rekaman\\Narasumber 1+ - § 1 reference coded [240% Coverage]
LR |
? Name Fies | Referen —| Reference 1 - 2.40% Coverage
& () 1 Mahasiswa yang akif 3N
53.() 2 Mahasiswa yang lebi 3 12| ||| Penting banget, soalnya jumal-jurnal semua di situ buku refrensi disitu, dan untuk mengetahui
————— ketersediaan jurnal atau buku yang tersedia di perpus serching dulu di digilib, kalau tidak ada
() Digilib menyimpan 1 1 . L e L .
- mending cari di perpus lain, jadi penting banget digilib untuk mencari sumber-sumber
- () Digilis penting 2 2
() Digiib sangat mem 1 1 <Files\\Rekaman\\Narasumber 2> - § 1 reference coded [4.35% Coverage]
() Digill tidak teralu 1 1
: Reference 1-4.35% Coverage
- () Perpustakazn sumb 1 2L
() Perpustakaan temp 1 2 | Penting karena itu merupakan arsip online yang bisa di akses siapapun, kapanpun dan
- () Suasana perpustaks 1 2 | dimanapun
- (0) Tidak pernzh meng 1 1

Gambar 4. 8 Mahasiswa Yang Lebih Nyaman Mengunjungi Perpustakaan
Dibanding Menggunakan Digilib.

Tema selanjutnya yang terdapat dalam penelitian ini yaitu aspek effort, pada
aspek effort terdapat 9 anak nodes berupa Tidak tahu, Interaksi dengan Digilib tidak
lancar, Interaksi dengan Digilib lancar, Digilib tidak membutuhkan usaha lebih,

Digilib membutuhkan usaha lebih, Digilib susah dipelajari, Digilib mudah
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dipelajari, Digilib sulit digunakan diluar jurusan TI, Digilib mudah digunakan

diluar jurusan TI.

Dari 9 anak nodes tersebut didapatkan frekuensi kemunculan jawab tertinggi
berupa Digilib tidak membutuhkan usaha lebih. Hal tersebut menunjukan bahwa
pada aspek usaha yang diperlukan mahasiswa menggunakan software Digilib dapat
dibilang mudah atau sederhana hal ini didukung oleh 5 jawaban wawancara yang
mengatakan ‘Tidak’, ‘Sebenarnya tidak karena cukup mudah’, ‘Tidak’, ‘Tidak’ dan
‘Tidak’. Berikut Gambar 4.9 dari hasil aspek effort.

| -, Search Project V| ()Digilib tidak membutuhkan usah e
Nodes
Reference 1 - 0.97% Coverage
$. Mame “ Files Referen
@) 1 Mahasiswa yang aktif 3 1z || Tidak
...:_:n 2 Mahasiswa yang lebih n 3 12 .
= <Files\\Rekaman\\Marasumber 4> - § 1 refe
B 3 Aspek Perforrmance 6 24
9(:) 4 Aspek Effort 6 24 || Reference 1 - 0.25% Coverage
T Digilib membutuhian 2 2 Sebenernya tidak karena cukup mudah
.(_:: Digilik mudah di pelaj 3 3
-(7) Digilib mudah diguna 4 4 || =Files\\Rekaman\\Narasumber 5> - § 1 refe
() Digilik sulit digunaka 2 2
- Reference 1 - 0.11% Coverage
() Digilib susah di pelaja 2 2
() Digilib tidak membut 4 5 || Tidak
() Interaksi dengan digil 2 2
- Fil Reka M ber 6= - § 2 ref
() Interaksi dengan digil 3 3| =2 L rer
- () Tidak tahu 1 1 || Reference 1 - 1.76% Coverage
() 5 Aspek Social 6 18
[ O spek Socia Tidak
[}..:_:. 6 Aspek Facilitating Cend 5] 24
() 7 Elaborasi narasumber 6 6 || Reference 2 - 0.06% Coverage
[Ciran celaction hers tn rods to s new node Tidak

Gambar 4. 9 Aspek Effort.

Selain aspek effort terdapat beberapa aspek lain yang juga menjadi tema, salah
satunya aspek facilitating condition. Aspek tersebut menghasilkan berbagai
jawaban yang terdapat pada anak nodes mulai dari Tidak nyaman mengoperasikan
Digilib, Nyaman mengoperasikan Digilib, Tidak mendapat bantuan, Mendapat
bantuan, Tidak membutuhkan peralatan lain dan membutuhkan panduan. Dari
keseluruhan anak nodes tersebut frekuensi jawaban yang sering muncul adalah
Tidak membutuhkan peralatan lain.

Terlihat dalam 6 jawaban narasumber ‘Tidak biasanya juga pakai laptop’,

‘Tidak perlu’, ‘Tidak perlu’, ‘Tidak, dari Hp bisa laptop bisa’, ‘Tidak Hp sudah
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bisa’ dan ‘Tidak’. Hal ini menunjukan bahwa aspek penerimaan Digilib dari segi
fasilitas memudahkan mahasiswa dalam mengakses karena tidak membutuhkan alat
penunjang lain yang memberatkan. Dibawah Gambar 4.10 ini hasil dari aspek

facilitating condition.

MNodes <Files\\Rekamant\Marasumber 1= - § 1 referen
s e
‘!‘ Mame Files  Referen || o ofarance 1 - 2.76% Coverage
&-(_) 1 Mahasiswa yang aktif me 3 12
...:::. 2 Mahasiswa yang lebih ny 3 12 || Tidak tapi biasanya juga pakai laptop
...:_:. 3 Aspek Perforrmance & 24 §
= <Files\\Rekaman\\Marasumber 2> - § 1 referen
w4 Aspek Effort 6 24
@) 5 Aspek Social & 18 || Reference 1 - 0.12% Coverage
9(:) 6 Aspek Facilitating Conditi 6 24
- Tidak perlu
- () Membutuhkan pandua 2 2
--() Mendapat bantuan 2 2 || =Files\\Rekaman\\Marasumber 3> - § 1 referen
() Myaman mengoprasika 4 4
- Reference 1 - 1.00% Coverage
- () Tidak membutuhkan p 4 4
-() Tidak membutuhkan p 6 & || Tidak perlu
() Tidak mendapat bantu 4 4
— <Files\\Rekaman\\Narasumber 4> - § 1 refaren
- () Tidak myaman mengop 2 2
[}-(:) 7 Elaborasi narasumkber 6 & || Reference 1 -1.90% Coverage
Tidak, dari Hp bisa dari laptop juga bisa

Gambar 4. 10 Aspek Facilitating Condition.

Penelitian ini juga menjelaskan tema Elaborasi narasumber. Pada tema
tersebut terdapat 4 anak nodes berupa Perbaikan akses, Peningkatan tampilan,
Peningkatan performa dan Panduan penggunaan. Yang mana terdapat sebanyak 3
jawab narasumber mengenai Perbaikan akses. Narasumber pertama mengatakan
“Ya mungkin perbaikan server agar lebih cepat’, dilanjut dengan jawaban
narasumber ke 2 ‘Lebih diperbaiki agar lebih mudah digunakan’, serta jawaban
narasumber terakhir ‘Usulan saya Digilib diperbaiki dan di permudah untuk akses’.
Dari ketiganya menunjukan bahwa diperlukan perbaikan akses untuk meningkatkan
kualitas Digilib UIN Sunan Ampel Surabaya. Berikut Gambar 4.11 hasil dari

elaborasi narasumber.
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Nodes <Files\\Rekaman\\Narasurnber 1> - § 1 reference coded [0.98% Coverage]
+ Name ! Files  Referen

.::. 1 Mahasiswa yang aktif me 3 12

Reference 1 -0.98% Coverage

-(7) 2 Mahasiswa yang lebin ny 3 12/|| Yamungkin penggunaan server di perbaikai agar lebih cepat dan tampilannya terlalu monoton
() 3 Aspek Performance b M

Pt <Files\\Rekaman\\Narasumber 3 - § 1 reference coded [2.72% Coverage]

() 4 AspekEffort b 2!

() 5 Aspek Social 6 18| Reference 1 - 272% Coverage

() 6 Aspek Faciltating Condii f M

Lehih diperbaiki agar lebih mudah di gunakan

B.O T Elaborasi narasumber b b
() Panduan penggunaan 1 1 || 2Ales\\Rekaman\\Narasumber 5> - § 1 reference coded [1.78% Coverage]
() Peningkatan performa 1 1
= Reference 1 -1.78% Coverage
() Peingleetan tampilan 1 1
() Perbaikzn zkses 3 3| Usulan sayadigilib di perbaiki dan di permudah untuk mengakses

Gambar 4. 11 Elaborasi Narasumber.

Pada Gambar 4.11 diatas merupakan hasil coding keseluruhan yang ada pada
elaborasi narasumber yang telah dikelompokkan berdasarkan masing-masing anak

nodes yang telah di coding pada induk nodes.

4.5 Analisis

Pada tahap selanjutnya penelitian ini menjabarkan tahapan analisis untuk
mengetahui persepsi penerimaan digital library menurut mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya yang diperoleh berdasarkan jawaban paling banyak pada anak
nodes dari masing masing induk nodes atau tema dengan menggunakan hierarki
chart pada software NVivo. Hierarki chart adalah diagram yang dapat
menunjukkan data heirarki berbentuk tree map dan sun burst dengan berbagai
ukuran dan tingkat kepekatan warna. Dari berbagai macam ukuran dan kepekatan
warna tersebut ditentukan dengan menunjukkan jumlah coding pada induk nodes
atau jumlah isi anak nodes dari coding yang dimasukkan sesuai dengan hasil
jawaban wawancara. Berikut Gambar 4.12 tampilan hierarki chart pada software
NVivo.
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6 Aspek Facilitating Condition
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Gambar 4. 12 Tampilan Hierarki Chart Tree Map Pada Software NVivo.
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Hasil dari hierarki chart pada gambar 4.12 di atas terhadap hasil yang
ditampilkan sesuai dengan ukuran ruang dan kepekatan warna yang berbeda sesuai
dengan tampilan yang tersedia pada NVivo. Sehingga ukuran dari masing-masing
hasil harus dipertimbangan dengan hubungan satu dengan yang lainnya, bukan
dalam bentuk angka absolut dengan demikian dapat dihasilkan diagram hasil
analisis. Daerah terluas dan warna terpekat ditampilkan pada grafik heirarki
berbentuk tree map dan sun burst serta word cloud. Hasil dari heirarki berbentuk
tree map tersebut dijabarkan secara terperinci berdasarkan masing-masing tema

pada sub bab 4.5.1 sampai dengan sub bab 4.5.7 sebagai berikut.

4.5.1 Mahasiswa Yang Aktif Menggunakan Digilib Dibanding Mengunjungi

Perpustakaan

Pada tema mahasiswa yang aktif menggunakan Digilib dibanding
mengunjungi Perpustakaan, penelitian ini terdiri dari 3 narasumber yaitu
Mahasiswa yang tidak pernah mengunjungi Perpustakaan dan sering menggunakan
Digilib, Mahasiswa yang tidak pernah mengunjungi Perpustakaan dan jarang
menggunakan Digilib, Mahasiswa yang tidak pernah mengunjungi Perpustakaan
dan tidak pernah menggunakan Digilib.

Penjelasan tema tersebut ditampilkan dalam Hierarki chart menghasilkan
anak nodes dengan jawaban terbesar terdapat 2 jawaban. Yaitu jawaban ‘Kurang
nyaman berada di Perpustakaan’ terdapat 3 jawaban dari 3 narasumber berbeda,
‘Digilib sulit digunakan’ terdapat 3 jawaban dari 3 narasumber berbeda ‘Digilib
tidak terlalu penting’ terdapat 2 jawaban dari 2 narasumber, ‘Perpustakaan tempat
mencari ilmu terdapat 1 jawaban dari 1 narasumber, ‘Digilib penting sebagai
referensi 1 jawaban dari 1 narasumber, ‘Tidak suka baca buku di Perpustakaan’ 1
jawaban dari 1 narasumber dan ‘Digilib cukup membantu’ 1 jawaban dari 1
narasumber.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa terdapat beberapa mahasiswa yang
kurang nyaman berada di perpustakaan maupun menggunakan digilib dengan hasil
jawaban tersebut dapat dilihat pada hasil hierarki chart tree map pada Gambar 4.13

di bawah ini.
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Gambar 4. 13 Hierarki Chart Hasil Mahasiswa Yang Aktif Menggunakan Digilib
Dibanding Mengunjungi Perpustakaan.

4.5.2 Mahasiswa Yang Lebih Nyaman Mengunjungi Perpustakaan Dibanding

Menggunakan Digilib

Pada tema mahasiswa yang lebih nyaman mengunjungi Perpustakaan
dibanding menggunakan Digilib. Penelitian ini terdiri dari 3 narasumber yaitu
Mahasiswa sering mengunjungi Perpustakaan dan sering menggunakan Digilib,
Mahasiswa sering mengunjungi Perpustakaan dan jarang menggunakan Digilib dan
Mahasiswa sering mengunjungi Perpustakaan dan tidak pernah menggunakan
Digilib.

Penjelasan tema tersebut ditampilkan dalam Hierarki chart menghasilkan
anak nodes dengan jawaban ‘Digilib penting’ merupakan warna terpekat, dengan 2
jawaban dari 2 narasumber yang berbeda, ‘Suasana Perpustakaan hening’ dengan
2 jawaban dari 1 narasumber, ‘Perpustakaan tempat nyaman’ dengan 2 jawaban dari
1 narasumber, ‘Digilib tidak terlalu penting’ dengan 1 jawaban dari 1 narasumber,
‘Digilib sangat membantu’ dengan 1 jawaban dari 1 narasumber, ‘Tidak pernah
menggunakan Digilib> dengan 1 jawaban dari 1 narasumber dan ‘Digilib
menyimpan ilmu’ dengan 1 jawaban dari 1. Gambar 4.14 hasil tersebut dapat dilihat

pada hierarki chart di bawah ini.
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Gambar 4. 14 Hierarki Chart Hasil Mahasiswa Yang Lebih Nyaman
Mengunjungi Perpustakaan Dibanding Menggunakan Digilib.

4.5.3 Aspek Performance

Dalam penelitian ini terdapat 4 tema aspek penerimaan Digilib. Tema aspek
pertama penelitian ini adalah aspek performance. Pada aspek performance terdapat
8 anak nodes dimulai dari jawaban paling sedikit hingga paling banyak yaitu
‘Berguna untuk yang paham’, ‘Kuliah tergantung kemampuan’, ‘Digilib mudah
diakses’, ‘Iya Digilib membuat produktif’, ‘Tidak mencari referensi di tempat lain’,
‘Tidak tergantung diri sendiri’, ‘Digilib tidak terlalu berguna digunakan’ dan
‘Digilib berguna menyediakan banyak referensi’.

Hasil jawaban paling banyak pada aspek performance yaitu anak nodes
‘Digilib berguna menyediakan banyak referensi’merupakan warna terpekat, dengan
2 jawaban dari 2 narasumber yang berbeda, ‘Suasana Perpustakaan hening’ dengan
2 jawaban dari 1 narasumber, ‘Perpustakaan tempat nyaman’ dengan 2 jawaban dari
1 narasumber, ‘Digilib tidak terlalu penting” dengan 1 jawaban dari 1 narasumber,
‘Digilib sangat membantu’ dengan 1 jawaban dari 1 narasumber, ‘Tidak pernah

menggunakan Digilib’ dengan 1 jawaban dari 1 narasumber dan ‘Digilib

43



menyimpan ilmu’ dengan 1 jawaban dari 1 narasumber. Di bawah ini Gambar 4.15

hasil hierarki chart aspek performance.
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Gambar 4. 15 Hierarki Chart Hasil Aspek Performance.

4.5.4 Aspek Effort

Te'ma!a*)dilz‘selanjmn!/a J)aﬁééeﬁé{iti‘éhjni adé,!aﬂ\asbe‘ éf‘)rt.lPada aspek
effort terdapat ? anak n(1des dimulai dari Ija}waban dengan ;Narna pa!ing pudar
hingga paling pekat yaitu ‘Tidak tahu’, ‘Digilib sulit digunakan diluar jurusan IT’,
‘Interaksi dengan Digilib lancar’, ‘Digilib susah dipelajari’, ‘Digilib membutuhkan
usaha lebih’, ‘Interaksi dengan Digilib tidak lancar’, ‘Digilib tidak membutuhkan
usaha lebih’, ‘Digilib mudah digunakan diluar jurusan IT’, ‘Digilib mudah
dipelajari’ dan ‘Digilib tidak membutuhkan usaha lebih’. Dari 9 anak nodes tersebut
warna paling pekat yaitu ‘Digilib tidak membutuhkan usaha lebih’. Gambar 4.16

hierarki chart hasil dari aspek effort dapat dilihat di bawabh ini.
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Gambar 4. 16 Hierarki Chart Hasil Aspek Effort.

Dapat dilihat Gambar 4.16 hierarki chart diatas warna paling pekat yang
menunjukan hasil terbanyak yaitu ‘Digilib tidak membutuhkan usaha lebih’ dengan
jumlah 5 jawaban dari 5 narasumber, ‘Digilib mudah digunakan diluar jurusan I'T’
dengan jumlah 4 jawaban dari 4 narasumber, ‘Interaksi dengan Digilib tidak lancar’
dengan jumlah 3 jawaban dari 3 narasumber, ‘Digilib mudah dipelajari’ dengan
jumlah 3 jawaban dari 3 narasumber, ‘Digilib membutuhkan usaha lebih’ dengan
jumlah 2 jawaban dari 2 narasumber, ‘Digilib susah dipelajari’ dengan jumlah 2
jawaban dari 2 narasumber, ‘Interaksi dengan Digilib lancar’ dengan jumlah 2
jawaban dari 2 narasumber, ‘Digilib sulit digunakan diluar jurusan IT’ dengan
jumlah 2 jawaban dari 2 narasumber dan ‘Tidak tahu’ dengan jumlah 1 jawaban

dari 1 narasumber.

4.5.5 Aspek Social

Tema aspek berikutnya pada penelitian ini adalah aspek social. Pada aspek
social terdapat 5 anak nodes dimulai dari jawaban paling sedikit dengan jawaban
paling banyak, yaitu dimulai dari ‘Digilib bermanfaat’, ‘Iya disarankan teman’,
‘Tidak disarankan teman’, ‘Kurang tau manfaat jelasnya’ dan ‘Teman setuju

menggunakan Digilib’. Dari ke 5 anak nodes tersebut ‘Teman setuju menggunakan
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Digilib’ merupakan anak nodes dengan jawaban paling banyak. Gambar 4.17

hierarki chart hasil aspek social dapat dilihat di bawah ini.
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Gambar 4. 17 Hierarki Chart Hasil Aspek Social.

Dari Gambar 4.17 hierarki chart diatas jawaban paling banyak adalah ‘Teman

setuju meng akan Dlglll]:l dTnFan umilah Javyaban 6 dari jnll a mller, ‘Kurang
a

tau manfaat j Iasnya dengan jumlah Jawaban 4\dar1 rasumber, ‘Tidak
disarankan teman’ dengall jumlah Jawaban|3. dari 3 narasumber, ‘lya disarankan
teman’ dengan jumlah jawaban 3 dari 3 narasumber dan ‘Digilib bermanfaat’

dengan jumlah jawaban 2 dari 2 narasumber.

4.5.6 Aspek Facilitating Condition

Tema aspek terakhir pada penelitian ini adalah aspek facilitating condition.
Pada aspek facilitating condition terdapat 7 anak nodes dimulai dari jawaban
dengan warna paling pudar hingga paling Pekat, yaitu ‘Membutuhkan panduan’,
‘Tidak nyaman mengoperasikan Digilib’, ‘Mendapat bantuan’, ‘Nyaman
mengoperasikan Digilib’, ‘Tidak membutuhkan panduan’, ‘Tidak mendapat
bantuan’ dan ‘Tidak membutuhkan peralatan lain’. Hasil warna paling pekat pada

aspek facilitating condition adalah anak nodes ‘Tidak membutuhkan peralatan
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lain’. Gambar 4.18 hierarki chart hasil aspek facilitating condition dapat dilihat di
bawah.
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Gambar 4. 18 Hierarki Chart Hasil Aspek Facilitating Condition.

Berdasarkan Gambar 4.18 hierarki chart warna paling pekat yang
menunjukan ?aSII terbanyak adalah ‘Tldak membutuhkan peralat n lain’ dengan
jumlah 6 dari j: Jah 4 dari 4

narasumber, ‘Tidak membutuhkan panduad’ dengan jumlah 4 dari 4 narasumber,

6 narasumber, Tldak' mendapat bantuan’ déngan

‘Nyaman mengoperasikan Digilib’ dengan jumlah 4 dari 4 narasumber, ‘Tidak
nyaman mengoperasikan Digilib’ dengan jumlah 2 dari 2 narasumber, ‘Mendapat
bantuan’, dengan jumlah 2 dari 2 narasumber dan ‘Membutuhkan panduan’ dengan

jumlah 2 dari 2 narasumber.

4.5.7 Elaborasi Narasumber

Selanjutnya tema terakhir pada penelitian ini adalah elaborasi narasumber.
Pada elaborasi narasumber terdapat 4 anak nodes dimulai dari jawaban paling
sedikit hingga jawaban paling banyak yaitu ‘Panduan Penggunaan’, ‘Peningkatan

performa’, ‘Peningkatan tampilan’ dan ‘Perbaikan Akses’. Dari ke 4 anak nodes
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tersebut dihasilkan ‘Perbaikan akses’ merupakan hasil anak nodes paling banyak.

Berikut Gambar 4.19 hierarki chart hasil elaborasi narasumber.

Perbaikaniakses Paningleitn garforssz

Painieluzin gerigeguslzizin

Paningleizn mpilan

Gambar 4. 19 Hierarki Chart Hasil Elaborasi Narasumber.

Dari Gambar 4.19 hierarki chart diatas ‘Perbaikan Akses’ merupakan anak
nodes dengan hasil paling banyak yaltu 3 dari 3 narasumber, ‘Peningkatan
tampilan’ terclapat 1 hasil v!/awancara dari 1 narasumber I#er?mglataL performa’
terdapat 1 hasil wawancara dari 1 narasurllber dan ‘Panduan Penggunaan’ juga

terdapat 1 hasil wawancara dari 1 narasumber.

46 Pembahasan
Selanjutnya pada hasil pembahasan penelitian ini, seluruh tema atau aspek
pada penerimaan digital library oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang
telah ditentukan mendapatkan hasil berupa banyaknya coding yang diperoleh dari
sumber data. Dari data tersebut di visualisasikan menggunakan hirarki chart
dengan dua diagram yaitu hierarki chart tree map dan hierarki chart sun burst serta
tambahan penguat data dengan word cloud. Dari hasil visualisasi diagram hierarki
chart sun burst sebagaimana Gambar 4.20 didapatkan hasil bahwa informasi atau

kata yang paling sering muncul berdasarkan hasil transkrip wawancara ke 6
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narasumber, hasil tersebut dapat dilihat dari warna yang paling pekat atau ukuran
paling besar.

Pada Gambar 4.20 Anak nodes yang memiliki warna paling pekat diantaranya
adalah ‘Digilib penting bagi mahasiswa yang sering ke Perpustakaan’ pada tema
mahasiswa yang lebih nyaman mengunjungi Perpustakaan dibanding menggunakan
Digilib, ‘Digilib sulit digunakan bagi mahasiswa Yyang tidak pernah ke
Perpustakaan’ dan ‘Kurang nyaman berada di Perpustakaan’ pada mahasiswa yang
aktif menggunakan Digilib dibanding mengunjungi Perpustakaan, ‘Digilib berguna
menyediakan banyak referensi’ pada aspek performance, ‘Digilib tidak
membutuhkan usaha lebih’ pada aspek effort, ‘Teman setuju menggunakan Digilib’
pada aspek social, ‘Tidak membutuhkan peralatan lain’ pada aspek facilitating
condition dan ‘Perbaikan akses’ pada elaborasi dari para narasumber.

Berbagai jawaban tersebut dapat membuktikan bahwa penerimaan Digilib
pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dominan diterima secara positif

dengan jawaban-jawaban yang membangun.

Gambar 4. 20 Hierarki Chart Sun Burst Hasil Analisa.
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Gambar 4.20 di atas merupakan hierarki chart sun burst yang ditampilkan
secara keselurhan untuk mengetahui hasil dari proses analisis pada software NVivo,
sun burst merupakan model diagram yang berbentuk lingkaran atau matahari yang
digunakan untuk visualisasi data penelitian dengan dilihat dari masing-masing luas
diagram dengan warna yang berbeda, semakin lebar dan semakin pekat warna pada

hasil sun burst merupakan hasil terbanyak.

Selanjutnya Gambar 4.21 hasil dari analisa word cloud berupa kata — kata
yang paling sering disebutkan atau sering muncul secara keseluruhan pada hasil
wawancara yang digunakan sebagai penguat data, hasil tersebut dapat dilihat dari
ukuran dan warna yang berbeda, semakin banyak kata tersebut muncul maka
semakin besar ukuran kata tersebut. Hasil word cloud tersebut diantaranya
‘Digilib’, ‘Referensi’, ‘Menurut’, ‘Untuk’, ‘Mudah’, ‘Nyaman’, ‘Mungkin’,
‘Narasumber’, ‘Perpustakaan’ dan lain sebagianya. Gambar 4.21 di bawah ini
menunjukkan hasil dari word cloud yang digunakan dalam penelitian ini.

Jalal

T—F-

B === an e

—a I T

Gambar 4. 21 Hasil Word Cloud Hasil Analisis.
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Hasil dari Word cloud diatas dihasilkan kata ‘Digilib’ disebutkan sebanyak 29
kali, kata ‘Referensi disebutkan sebanyak 15 kali, kata ‘Menurut’ disebutkan
sebanyak 14 kali, kata ‘Untuk’ disebutkan sebanyak 14 kali, kata ‘Mudah’
disebutkan sebanyak 12 kali, kata ‘Nyaman’ disebutkan sebanyak 10 kali, kata
‘Mungkin’ disebutkan sebanyak 8 kali, kata ‘Narasumber’ dan ‘Perpustakaan’
disebutkan sebanyak 6 kali dan seterusnya hingga ukuran kata terkecil yang
disebutkan 1 kali.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses implementasi penarikan

kesimpulan dan menganalisis penerimaan digital library menggunakan metode

Content analysis dan Computer-assisted qualitative data analysis software

(CAQDAS) pada UIN Sunan Ampel Surabaya menggunakan software NVivo.

Berdasarkan hasil penelitian maka didapat kesimpulan sebagai berikut ini:

1.

Proses implementasi penarikan kesimpulan Content Analysis menggunakan
teknik Computer-Assisted Qualitative Data Analysis Software (CAQDAS)
pada software NVivo dimulai dari tahapan Import data audio wawancara,
kemudian audio tersebut di transkrip menjadi teks, hasil transkrip tersebut di
kemudian di coding pada nodes, selanjutnya hasil coding di kelompokkan
sesuai dengan aspek tema atau induk nodes yang telah ditentukan, setelah
seluruh hasil data di coding pada nodes maka dilakukan visualisasi data agar
mudah di analisa menggunakan hierarki chart dan word cloud, hasil dari
hierarki chart berupa diagram tree map dan sun burst serta word cloud.

Hasil pengukuran analisis kualitatif terhadap penerimaan digital library di
Perpustakaan Pusat UIN Sunan Ampel Surabaya oleh mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya, didapatkan hasil penerimaan cenderung diterima. Dengan
hasil jawaban yang paling dominan diterima adalah ‘Digilib penting’, ‘Digilib
berguna menyediakan banyak referensi’, ‘Digilib tidak membutuhkan usaha
lebih’, ‘Teman setuju menggunakan Digilib’ dan ‘Tidak membutuhkan
peralatan lain’. Sedangkan yang paling dominan tidak di terima atau kurang
adalah ‘Kurang nyaman berada di Perpustakaan’ dan ‘Perbaikan akses’. Dari
hasil analisis tersebut membuktikan bahwa analisis penerimaan digital library
dominan diterima secara positif dengan jawaban-jawaban yang membangun

untuk digital library Perpustakaan pusat UIN Sunan Ampel Surabaya.
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5.2 Saran

Adapun keterbatasan dan saran dari hasil penelitian ini dijelaskan sebagai

berikut:

1.

Instrumen penelitian menggunakan wawancara terstruktur yang relatif kaku
sehingga kurang menekankan elaborasi, untuk penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperbaiki hal tersebut.

Jumlah narasumber pada penelitian ini terbatas dengan 6 narasumber
mahasiswa, untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah jumlah
narasumber agar data yang diperoleh lebih bervariatif

Pada analisis penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pemodelan
analisis yang berbeda dengan menggunakan diagram lain pada NVivo yang ada
pada penelitian ini.

Hendaknya pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
software analysis qualitative yang lain selain NVivo 12 plus yang merupakan
free version atau versi trial, untuk mendapatkan akses penggunaan yang lebih

baik sehingga hasil yang diperoleh lebih kuat dan akurat.
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